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SHUFI MUJAHIDA ANDAVIDAR. 135100318113003. Analisis 
Keterkaitan Kelembagaan Rantai Pasok terhadap Kinerja 
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Tahu Kelurahan Tinalan, Kota Kediri). TA. Dosen 
Pembimbing: Dr. Siti Asmaul Mustaniroh, STP, MP. dan 
Riska Septifani, STP, MP. 
 
RINGKASAN 
Kota Kediri merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa 
Timur yang dikenal sebagai kota tahu. Di Kota Kediri, Kelurahan 
Tinalan dikenal sebagai sentra pembuatan tahu, dengan jumlah 
pengusaha tahu yang terdiri dari 7 UKM (tahu basah), 3 UKM 
(olahan tahu), serta 2 UKM (tahu basah dan olahannya). Adapun 
UKM yang masuk dalam klaster Stik tahu Kelurahan Tinalan 
berjumlah 5 UKM dengan rata-rata produksi pada masing-
masing UKM mencapai 420kg/bulan. Permasalahan yang 
dihadapi oleh klaster UKM Stik Tahu di Kelurahan Tinalan adalah 
sulitnya memenuhi kebutuhan bahan baku apabila permintaan 
meningkat secara pesat dan kinerja UKM yang belum maksimal, 
sehingga akan berpengaruh terhadap daya saing UKM. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dan 
hubungan kelembagaan rantai pasok terhadap kinerja dan daya 
saing UKM, selain itu juga untuk mengetahui pengaruh dan 
hubungan antara kinerja terhadap daya saing. Salah satu 
metode yang dapat digunakan adalah PLS (Partial Last Square), 
dengan kelembagaan rantai pasok (X) sebagai variabel eksogen, 
serta kinerja (Y1) dan daya saing (Y2) sebagai veriabel endogen. 
Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 15 responden, yang 
terdiri dari pemilik dan karyawan yang telah bekerja minimal 
selama 3 tahun.  
Pada penelitian ini diperoleh model persamaan struktural 
yaitu Y1 = 0.682X + ζ dan Y2 = 0.664X + 0.323 Y1+ ζ. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kelembagaan rantai pasok 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UKM. Kepercayaan 
merupakan indikator yang memberi pengaruh besar pada 
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kelembagaan rantai pasok. Kelembagaan rantai pasok 
berpengaruh signifikan terhadap daya saing UKM. Adanya daya 
saing yang tinggi dihasilkan karena SDM yang terampil. Disisi 
lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap daya saing UKM. 
Adanya peningkatan daya saing tidak didasarkan pada 
peningkatan dan penurunan kinerja, melainkan pada adanya 
kesempatan peningkatan daya saing melalui event promosi 
sebagai sarana pemasaran produk yang timbul karena 
komunikasi antar anggota kelembagaan   
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competitiveness of SMEs (case study on SME Cluster Tofu 
Stick of Tinalan, Kediri). TA. Supervisor: Dr. Siti Asmaul 
Mustaniroh,STP,MP. and Riska Septifani,STP, MP. 
 
SUMMARY 
Kediri is one of the towns in East Java province, known 
as the Tahu City. In the town of Kediri, the village was known as 
Tinalan the center making tofu, with a number of entrepreneurs 
know that consists of 7 SMEs (basic tofu), 3 SMEs (processed 
tofu), as well as 2 SMEs (both of basic and processed tofu). As 
for the SMES cluster in Tofu Sticks Tinalan totalling 5 SMES with 
an average production of each SME reach 420kg/month. The 
problems faced by the SME cluster Tofu Sticks out at the Tinalan 
is the difficulty of meeting the needs of raw materials when the 
demand increases rapidly and the performance of SMES that 
have not been fullest, so that it will have an effect on the 
competitiveness of SMES. The purpose of this study was to 
analyze the influence of institutional relationships and supply 
chain towards the performance and competitiveness of SMEs, in 
addition to knowing the influence and relationship between 
performance towards competitiveness. One method that can be 
used is PLS (Partial Last Square), with the institutional supply 
chain (X) as an exogenous variable, as well as performance (Y1) 
and competitiveness (Y2) as the endogenous veriabel. The 
number of samples in this research as much as 15 respondents, 
consisting of owners and employees who have worked for at 
least 3 years. 
On the research of the structural equation model was 
obtained i.e. Y1 = X + 0.682 ζ and Y2 = 0.682 X + Y1 + 0323 ζ. 
The results showed that institutional supply chain has a 
significant influence on performance of SMES. The trust is an 
indicator which gives it great influence on institutional supply 
chain. The institutional supply chain effect significantly to 
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competitiveness of SMES. The presence of high competitiveness 
generated due to skilled human resources. On the other hand, 
the results showed that the performance of no effect significantly 
to competitiveness of SMES. An increase in competitiveness is 
not based on increase and decrease of performance, but on the 
existence of the opportunity of increased competitiveness 
through the promotion of the event as a means of marketing a 
product that arise due to the communication between members 
of the institutional. 
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1.1 Latar Belakang 
Kota Kediri merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa 
Timur yang dikenal sebagai kota tahu, dikarenakan tahu 
merupakan salah satu produk pangan unggulan IKM di Kota 
Kediri. Menurut data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian, 
Perdagangan, Pertambangan dan Energi Kota Kediri tahun 2013, 
unit IKM di Kota Kediri sebagian besar bergerak pada bidang 
produksi makanan dan pengolahan hasil pertanian. Tercatat, 
terdapat 121 unit usaha tahu yang mendominasi jenis usaha di 
bidang ini, dengan volume produksi sebesar 32311300 kg/tahun 
dan nilai produksi sebanyak Rp 7159678000,-/tahun 
(Disperindagtamben, 2013). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
usaha tahu dan olahannya memberikan kontribusi terhadap 
perkembangan perekonomian di Kota Kediri. 
Salah satu produk olahan tahu yang menjadi ciri khas dari 
Kota Kediri adalah stik tahu. Stik tahu merupakan produk 
berbahan dasar tahu yang dalam proses pembuatannya melewati 
proses pemotongan, pengeringan, penggorengan, lalu 
pengemasan untuk kemudian siap dipasarkan. Di Kota Kediri, 
Kelurahan Tinalan dikenal sebagai sentra pembuatan tahu, 
dengan jumlah pengusaha tahu yang terdiri dari 7 UKM (tahu 
basah), 3 UKM (olahan tahu), serta 2 UKM (tahu basah dan 
olahannya). Stik tahu merupakan produk diversifikasi pangan 
berbahan dasar tahu yang sedang berkembang sebagai produk 
unggulan Kota Kediri. Adapun jumlah UKM Stik tahu Kelurahan 
Tinalan yang termasuk kedalam klaster stik tahu menurut 
Wulansari (2017) adalah sebanyak 5 UKM yaitu Wijaya Kembar, 
AMAN, MJS, SDD dan UMAR, dengan beberapa indikator 
pengelompokan klaster yang terdiri dari kapasitas produksi per 
bulan, lama operasi, rata-rata penjualan per bulan, nilai investasi, 
jumlah tenaga kerja dan lama waktu operasi.  Rata-rata produksi 
stik tahu pada masing-masing UKM Kelurahan Tinalan mencapai 
420 kg/bulan. Banyaknya pengusaha tahu di Kota Kediri 
mengharuskan pemilik usaha untuk merancang sebuah rantai 
pasok yang terdiri dari pemasok, produsen, hingga sampai ke 
konsumen, agar keberlangsungan usaha dapat berjalan dengan 
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lancar sesuai target yang ditentukan dan mampu meningkatkan 
daya saingnya. Oleh sebab itu, diperlukan suatu manajemen 
rantai pasok yang baik.  
Manajemen  rantai  pasok  adalah  sebuah  sistem  yang  
melibatkan  proses  produksi,  pengiriman, penyimpanan, 
distribusi dan penjualan produk dalam rangka memenuhi 
permintaan akan produk, didalamnya termasuk seluruh proses 
dan kegiatan yang terlibat dalam penyampaian produk sampai ke 
tangan pemakai konsumen (Wuwung, 2013). Salah satu bagian 
penting dalam kelancaran rantai pasok adalah aspek 
kelembagaan (Maflahah, 2010). Kelembagaan rantai pasok yang 
baik menjadi salah satu faktor yang mampu meningkatkan kinerja 
usaha. Kinerja merupakan suatu pencapaian hasil kerja sesuai 
dengan aturan dan standar yang berlaku pada masing-masing 
organisasi kerja. Adanya pencapaian kinerja yang baik mampu 
meningkatkan produktivitas perusahaan (Ardiana, dkk., 2010). 
Menurut Sunny (2012), produktivitas merupakan kunci yang 
menentukan daya saing. Daya saing merupakan suatu 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan spesifik dari pelanggan 
dalam pasar tertentu dan jangka waktu tertentu menurut indikator 
biaya kualitas dan customers untuk perolehan dan 
pengoperasian produk (Chursin dan Yuri, 2015). 
Dalam menjalankan usahanya, UKM Stik tahu 
berkomitmen untuk terus meningkatkan kinerja dan mampu 
bersaing dengan kompetitornya. Semakin banyaknya permintaan 
stik tahu yang dipasarkan, mengakibatkan permintaan kedelai 
untuk diproduksi semakin meningkat. Hal ini memungkinkan 
adanya persaingan dalam pemenuhan bahan baku. Pemenuhan 
kebutuhan bahan baku kedelai pada UKM Stik tahu ini rata-rata 
sebesar 10-14 kg/hari yang didapatkan dari tengkulak, sehingga 
apabila terjadi permintaan pasar yang meningkat secara pesat, 
UKM Stik tahu ini tidak mampu memenuhi kebutuhan pasar 
secara langsung, dikarenakan kesulitan mencari bahan baku. 
Disamping itu, apabila musim hujan berlangsung, terjadi fluktuasi 
permintaan stik tahu yang cenderung meningkat, sedangkan 
produksi stik tahu terkadang menurun dikarenakan salah satu 
proses produksi, yaitu pengeringan, masih dilakukan secara 
tradisional, menggunakan bantuan sinar matahari. Hal tersebut 
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mengakibatkan kinerja UKM dalam memenuhi kebutuhan pasar 
menurun, yang kemudian dalam jangka waktu tertentu akan 
mengakibatkan daya saing UKM berkurang. Dari permasalahan 
tersebut, diperlukan peran kelembagaan rantai pasok untuk 
menanganinya. Namun sayangnya, belum terlihat dengan jelas 
keterkaitan antara lembaga yang terlibat dalam kegiatan rantai 
pasoknya, sehingga kinerja antar lembaga dinilai masih belum 
maksimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu analisis untuk 
mengetahui keterkaitan kelembagaan rantai pasok terhadap 
kinerja dan daya saing UKM. Salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk menganalisis permasalahan tersebut adalah 
dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) 
PLS merupakan soft model yang dapat menjelaskan 
struktur keragaman data, melalui proses pendugaan yang 
dilakukan secara iteratif dengan melibatkan struktur keragaman 
variabel bebas dan variabel tak bebas (Nurhasanah, dkk., 2012). 
Pada PLS tidak diperlukan asumsi normal multivariat, dapat 
menggunakan skala pengukuran nominal, ordinal, interval dan 
rasio serta ukuran sampel tidak harus besar. PLS mengestimasi 
model hubungan antar variabel laten dan variabel laten dengan 
indikatornya (Cahyaningrum, dkk., 2015). Pada penelitian ini, 
akan dilakukan analisis keterkaitan kelembagaan rantai pasok 
menggunakan metode PLS sehingga dapat mengetahui 
hubungan permasalahan dan pengaruhnya terhadap kinerja dan 
daya saing UKM Stik Tahu di Kelurahan Tinalan, Kota Kediri. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dihadapi oleh UKM Stik Tahu di 
Kelurahan Tinalan adalah sulitnya memenuhi kebutuhan bahan 
baku apabila permintaan meningkat secara pesat, kinerja UKM 
yang belum maksimal, serta daya saing produk stik tahu yang 
tinggi, sehingga dibutuhkan peran keterkaitan kelembagaan 
rantai pasok untuk menanganinya. Berdasarkan kondisi tersebut, 
rumusan masalah yang diperoleh adalah bagaimana pengaruh 
dan hubungan kelembagaan rantai pasok terhadap kinerja dan 
daya saing UKM Stik Tahu di Kelurahan Tinalan. 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis pengaruh dan hubungan kelembagaan 
rantai pasok terhadap kinerja UKM Stik Tahu di Kelurahan 
Tinalan. 
2. Menganalisis pengaruh dan hubungan kelembagaan 
rantai pasok terhadap daya saing UKM Stik Tahu di 
Kelurahan Tinalan. 
3. Menganalisis pengaruh dan hubungan kinerja terhadap 
daya saing UKM Stik Tahu di Kelurahan Tinalan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi UKM 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan rekomendasi mengenai penguatan kelembagaan 
rantai pasok pada UKM Stik Tahu di Kelurahan Tinalan 
untuk meningkatkan kinerja dan daya saing UKM.  
2. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan peran 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Klaster UKM 
Klaster merupakan kelompok perusahaan yang saling 
berhubungan. Berdekatan secara geografis dengan institusi-
institusi yang terkait dalam suatu bidang khusus, karena 
kebersamaan dan saling melengkapi (Porter, 1990). Sebagian 
besar usaha kecil dan rumah tangga dari sub sektor manufaktur 
yang sama membentuk jaringan dan mengelompok secara 
spasial dan disebut sebagai klaster atau industrial district. 
Industrial district merupakan suatu klaster produksi yang 
terspesialisasi secara geografis dan mewakili daerah industri 
tradisional yang umumnya ditemukan di daerah pedesaan 
(Sandriana, dkk., 2015). 
Usaha-usaha klaster dapat memperoleh berbagai 
keuntungan yang bisa ditingkatkan dan juga diperluas, jika 
mereka aktif meneruskan (Fareshti, dkk., 2008). Dengan 
memperhatikan berbagai manfaat dari kerja sama dalam bentuk 
klaster bisnis, maka pengembangan UKM dalam bentuk klaster 
bisnis akan dapat menjadi alat yang baik untuk mengatasi 
berbagai hambatan yang dihadapi UKM, misalnya dalam 
mengatasi persaingan dalam suatu lingkungan pasar yang 
semakin kompetitif. Dengan memfasilitasi penumbuhan sentra ke 
klaster diharapkan sebagian sentra telah mulai mengembangkan 
dirinya dengan melakukan kerja sama dan interaksi yang lebih 
terarah untuk mengembangkan daya saing produknya dan 
menumbuhkan ciri-ciri klaster. Penumbuhan sentra ke klaster ini 
dibuat dengan keyakinan bahwa dalam klaster unit usaha 
cenderung lebih efisien, sehingga meningkatkan daya saing 
produk sentra (Caska, 2011). Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Wulansari (2017), variabel yang digunakan dalam 
pengelompokan UKM stik tahu terdiri dari kapasitas produksi per 
bulan, lama operasi, rata-rata penjualan per bulan, nilai investasi, 
jumlah tenaga kerja dan lama waktu operasi 
Kapasitas produksi adalah hasil produksi, volume 
pemrosesan atau jumlah unit yang dapat diproduksi oleh sebuah 
fasilitas dalam periode waktu tertentu (Putra dan Chairun, 2015). 
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Lama perusahaan beroperasi adalah usia perusahaan 
berdasarkan tahun sejak pendirian perusahaan sampai penelitian 
ini dilakukan (Kristian, 2010). Rata-rata penjualan per bulan 
menunjukkan jumlah unit produk yang dapat terjual dalam kurun 
waktu satu bulan (Wulansari, 2017). Nilai investasi didefinisikan 
sebagai pengeluaran-pengeluaran untuk membeli barang-barang 
modal dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan untuk 
mengganti dan terutama menambah barang modal dalam 
perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksi barang 
dan jasa di masa depan. Tenaga kerja adalah setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan 
atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat (Kemenperin, 2003). Waktu operasi merupakan total 
waktu yang dihabiskan dalam kegiatan produksi untuk setiap 
harinya (Rinawati, dkk., 2012). 
 
2.2 Stik Tahu 
Tahu merupakan suatu produk makanan berupa padatan 
lunak yang dibuat melalui proses pengolahan kedelai (Glycine 
Species) dengan pengendapan proteinnya, dan dengan atau 
tanpa penambahan bahan lain yang diizinkan (Badan 
Standarisasi Nasional, 1998). Tahu diproduksi dengan 
memanfaatkan sifat protein, yang memiliki sifat menggumpal bila 
bereaksi dengan asam. Penggumpalan protein oleh asam cuka 
akan berlangsung secara cepat dan serentak di seluruh bagian 
cairan sari kedelai, sehingga sebagian besar air yang semula 
tercampur dalam sari kedelai akan terperangkap di dalamnya. 
Pengeluaran air yang terperangkap tersebut dapat dilakukan 
dengan memberikan tekanan. Semakin besar tekanan yang 
diberikan, semakin banyak air dapat dikeluarkan dari gumpalan 
protein. Gumpalan protein itulah yang kemudian disebut sebagai 
tahu (Suprapti, 2005). Menurut Hermawan (2015) tahu memiliki 
daya simpan yang rendah, sehingga adanya pengolahan 
menjadi produk olahan lain sangat diperlukan, serta untuk 
meningkatkan nilai ekonomisnya. Salah satu produk olahan tahu 
adalah stik tahu. 
Stik tahu tergolong sebagai makanan ringan. Makanan 
ringan merupakan salah satu jenis makanan yang tidak memiliki 
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struktur formal atau merupakan makanan yang dikonsumsi 
dalam jumlah yang relatif kecil, tidak seperti makanan utama 
(Albala, 2015). Produk yang termasuk dalam kategori makanan 
ringan menurut Surat Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat 
dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI) No. 
HK.00.05.52.4040 tentang kategori pangan adalah semua 
makanan ringan yang berbahan dasar kentang, umbi, serealia, 
tepung atau pati (dari umbi dan kacang) dalam bentuk keripik, 
kerupuk, jipang. Dalam hal ini, stik tahu tergolong sebagai salah 
satu jenis kerupuk. Kerupuk adalah produk yang dibuat dengan 
atau tanpa dicampur adonan tepung dan bumbu-bumbu serta 
bahan pangan lain yang sesuai, berbentuk pipih atau bentuk 
lainnya, dikeringkan untuk digoreng/dipanggang/sangrai atau 
dengan proses lain yang sesuai (BPOM, 2006). 
Stik tahu merupakan produk diversifikasi yang paling 
dikenal dan banyak diminati oleh konsumen sebagai oleh-oleh 
khas Kediri. Alasan pengusaha tahu di Kota Kediri melakukan 
diversifikasi produk tahu berupa stik tahu karena tahu Kuning 
tidak mudah dibawa sebagai oleh-oleh dan kurang tahan lama, 
maka dilakukanlah diversifikasi dari tahu tersebut (Hermawan, 
2015). Pembuatan stik tahu pada awalnya sama dengan 
pembuatan tahu sayur, kemudian dilanjutkan ke proses 
pemotongan, penambahan bumbu, pengeringan, penggorengan 
lalu dikemas dalam plastik. Diagram alir pembuatan stik tahu 




Gambar 2.1 Diagram Alir Pembuatan Stik Tahu 
Sumber: Kurniasari (2011) 
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2.3 Manajemen Rantai Pasok 
Rantai pasok adalah jaringan organisasi yang terlibat dari 
hulu dan hilir dalam proses berbeda, dari kegiatan yang 
menghasilkan nilai dalam bentuk produk dan sampai di tangan 
konsumen (Negi dan Neeraj, 2014). Adapun pengertian 
manajemen rantai pasok menurut Bateman dan Snell (2008) 
adalah pengelolaan keseluruhan jejaring dari fasilitas-fasilitas 
dan orang-orang yang mendapatkan bahan baku dari luar 
organisasi, mengubahnya menjadi produk, kemudian 
mendistribusikannya kepada konsumen. Hal ini sejalan dengan 
pengertian rantai pasok menurut Simchi, dkk., (2008) bahwa 
manajemen rantai pasok disefinisikan sebagai seperangkat 
pendekatan yang digunakan untuk efesiensi pengintegrasian 
pemasok, pabrik, gudang dan toko penjual barang dagangan 
agar produk dapat didistribusikan dalam jumlah, lokasi, tempat 
dan waktu yang tepat, untuk meminimalkan seluruh biaya sistem 
dengan layanan yang optimal.  
Apabila rantai pasok merupakan jaringan fisik dari 
perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam memasok bahan 
baku, memproduksi barang maupun mengirimkannya ke pemakai 
akhir, maka manajemen rantai pasok adalah metode, alat atau 
pendekatan pengelolaan rantai pasok, dapat dikatakan bahwa 
manajemen rantai pasok adalah metode atau pendekatan 
integrative untuk mengelola aliran produk, informasi, dan 
integrase yang melibatkan pihak-pihak mulai hulu ke hilir yang 
terdiri dari supplier, pabrik, jaringan distribusi maupun jasa-jasa 
logistik (Pujawan, 2005). Tujuan utama dari manajemen rantai 
pasok adalah pernyerahan atau pengiriman produk secara tepat 
waktu demi memuaskan konsumen, mengurangi biaya, 
meningkatkan segala hasil dari seluruh supply chain, mengurangi 
waktu, memusatkan kegiatan perencanaan dan distribusi (Paoki, 
dkk., 2016). 
 
2.4 Kelembagaan Rantai Pasok 
Kelembagaan mencangkup dua bagian penting yaitu 
konvensi dan aturan main. Kelembagaan diartikan sebagai 
seperangkat aturan main atau tata acara untuk kelangsungan 
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sekumpulan kepentingan (Arifin, 2005). Tersedianya perangkat 
kelembagaan merupakan syarat kecukupan, karena dengan 
perangkat kelembagaan sumber daya dapat dialokasikan dan 
dimobilisasi secara optimal (Wahyuningsih, 2007). Kelembagaan 
rantai pasok pada hakekatnya menganalisis hubungan interaksi 
vertikal antar pelaku dalam rantai pasok (Sejati, 2011).  
Kelembagaan rantai pasok adalah hubungan manajemen 
atau sistem kerja yang sistematis dan saling mendukung diantara 
beberapa lembaga kemitraan rantai pasok suatu komoditas. 
Kelembagaan tersebut mencapai satu atau lebih tujuan yang 
menguntungkan semua pihak yang ada di dalam dan di luar 
kelembagaan. Komponen kelembagaan kemitraan rantai pasok 
mencangkup pelaku seluruh rantai pasok, mekanisme yang 
berlaku, pola interaksi antar pelaku, serta dampaknya bagi 
pengembangan usaha suatu komoditas maupun bagi 
peningkatan kesejahteraan pelaku pada rantai pasok (Marimin 
dan Maghfiroh, 2011). Menurut Stefani dan Sunardi, (2014) 
variabel yang berpengaruh pada suatu rantai pasok adalah 
hubungan kemitraan, komitmen, kepercayaan, dan komunikasi  
1. Kepercayaan  
Chopra dan Meindl (2007) mengatakan bahwa 
kepercayaan antar organisasi mampu membantu meningkatkan 
kinerja supply chain dalam beberapa hal. Diantaranya, saling 
berbagi informasi seringkali diimplementasikan untuk membantu 
peningkatan kinerja (information sharing), adanya misi dan 
strategi bersama sering diupayakan dalam pencapaian tujuan 
bersama (incentive alignment) dan adanya koordinasi 
pengambilan keputusan dalam produksi dan distribusi (joint 
decision making). 
2. Komitmen  
Komitmen dari mitra supply chain akan meningkatkan 
aktivitas kerja sama dan memfasilitasi transaksi informatif 
(Stefani dan Sunardi, 2014; Ryu dkk., 2009) serta membantu 
menghindari konflik antar mitra supplai chain (Stefani dan 
Sunardi, 2014; Kim dkk., 2009). Semakin tinggi komitmen yang 
dapat dibangun baik oleh pemasok maupun penyalur akan 




3. Komunikasi  
Komunikasi yang dimaksudkan adalah kegiatan berbagi 
informasi baik formal maupun informal antara perusahaan. 
Menurut Stefani dan Sunardi (2014), komunikasi merupakan 
komponen utama dalam kesuksesan hubungan kemitraan. 
Melalui komunikasi, para mitra dalam supply chain dapat 
bertindak bebas memelihara hubungan dari waktu ke waktu dan 
mengurangi ketidakpastian kolaborasi (Mamad & Chahdi, 2013). 
4. Kemitraan 
Hubungan kemitraan dalam konteks rantai pasok, 
memiliki orientasi jangka panjang yang lahir dari pendekatan 
relasional (Stefani dan Sunardi, 2014). Menurut Ferrer, dkk., 
(2010) hubungan kolaborasi merupakan hubungan yang lebih 
tahan lama dimana tiap pihak berusaha membawa organisasi 
pada struktur baru dengan berkomitmen penuh, visi misi yang 
sama dan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi.  
 
2.5 Kinerja 
Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh 
seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam suatu 
upaya mencapai tujuan. Kinerja juga diartikan sebagai hasil dari 
fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama periode 
tertentu (Afandi, 2016). Dalam pengertian bebas, kinerja 
(performance) dapat diartikan sebagai suatu pencapaian hasil 
kerja sesuai dengan aturan dan standar yang berlaku pada 
masing-masing organisasi kerja (Ardiana, dkk., 2010).  
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi 
perusahaan kecil diantaranya adalah pengaruh faktor internal 
dan eksternal. Keberhasilan tergantung dari kemampuan dalam 
mengelola kedua faktor ini melalui analisis faktor lingkungan serta 
pembentukan dan pelaksanaan strategi usaha (Sudiarta, dkk., 
2014). Tantangan internal bagi UMKM terutama dalam 
pengembangannya mencakup aspek yang luas yakni 
peningkatan kualitas sumber daya manusia, kemampuan 
manajemen, organisasi dan teknologi, kompetensi 
kewirausahaan, akses yang lebih luas terhadap permodalan, dan 
informasi (Haeruman, 2000). Faktor eksternal meliputi jaringan 
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sosial, legalitas, dukungan pemerintah, pembinaan, teknologi, 
dan akses kepada informasi (Jauch dan Glueck, 2000). 
Keberhasilan akan tercapai jika adanya kesesuaian antara faktor 
internal dengan faktor eksternal melalui penerapan cara yang 
tepat. Variabel yang digunakan dalam kinerja UKM diantaranya 
kapasitas produksi (Handriani, 2011), volume penjualan, 
keuntungan (Purwaningsih dan Pajar, 2015). 
1. Kapasitas produksi 
Kapasitas adalah kemampuan berproduksi dari suatu 
stasiun kerja, departemen atau fasilitas yang berhubungan 
dengan pekerja dan peralatan yang dinyatakan dalam satuan unit 
pengukuran (unit, ton, meter, waktu standar dan lain lain) per 
satuan waktu (Heizer, 2004). Kinerja UKM dikatakan baik jika 
kapasitas produksi yang dihasilkan sesuai dengan permintaan 
pasar. Kapasitas produksi dapat ditingkatkan dengan cara 
melakukan pemasaran produk dengan baik (Handriani, 2011). 
2. Volume Penjualan 
Keberhasilan suatu usaha dapat dilihat dari volume 
penjualan yang didapatkan. Volume penjualan merupakan 
pencapaian penjualan yang dinyatakan secara kuantitatif dari 
segi fisik, volume, atau unit suatu produk, yang dapat dinyatakan 
dalam bentuk unit, kilo, ton, ataupun liter (Rangkuti, 2009). 
Menurut Erwina (2015), perspektif keuangan merupakan hal 
penting bagi setiap organisasi termasuk pada usaha kecil dan 
menengah sebagai bisnis yang berorientasi pada profit. 
Perspektif keuangan adalah perspektif yang paling umum 
digunakan untuk mengukur kinerja pada UKM. Prespektif 
keuangan usaha kecil menengah dilakukan dengan menghitung 
profit dan volume penjualan UKM. 
3. Keuntungan (laba) 
Laba merupakan kenaikan modal aktiva bersih yang 
berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang 
terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau 
kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu 
periode kecuali yang timbul dari pendapatan atau investasi oleh 
pemiliknya (Shatu, 2016). Kenaikan laba merupakan indikator 
terbaik untuk mengidentifikasi apakah perusahaan melakukan 
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bisnisnya dengan baik atau tidak, dan menjadi ukuran 
kesuksesan bisnis. 
 
2.6 Daya Saing 
Daya saing merupakan kemampuan perekonomian 
nasional untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 
berkelanjutan. Indikator daya saing secara global diukur dari 
kondisi ekonomi makro, birokrasi, serta teknologi suatu negara 
(Nuraini, dkk., 2016). Menurut Porter (1990, dalam Anindita dan 
Reed, 2008), daya saing diidentikkan dengan produktivitas 
dimana tingkat output yang dihasilkan untuk setiap unit input yang 
digunakan. Peningkatan produktivitas meliputi peningkatan 
jumlah input fisik (modal dan tenaga kerja), peningkatan kualitas 
input yang digunakan, dan peningkatan teknologi (total faktor 
produktivitas). Menurut Suliso (2010), UMKM yang berdaya saing 
tinggi dicirikan oleh: (1) kecenderungan yang meningkat dari laju 
pertumbuhan volume produksi, (2) pangsa pasar domestik dan 
atau pasar ekspor yang selalu meningkat, (3) untuk pasar 
domestik, tidak hanya melayani pasar lokal saja tetapi juga 
nasional, dan (4) untuk pasar ekspor, tidak hanya melayani di 
satu negara tetapi juga banyak negara. Beberapa faktor yang 
mampu meningkatkan daya saing adalah sumber daya manusia 
(Jumawan, 2015), inovasi (Darwanto, 2013), dan akses pasar 
(Ofafa, 2013). 
1. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia merupakan faktor penting 
keberhasilan usaha. Maju mundurnya usaha sangat dipengaruhi 
oleh kualitas SDM-nya. Teknologi atau mesin yang modern, 
modal yang kuat, dan kegiatan pemasaran yang tepat merupakan 
hasil kerja SDM yang berkualitas (Harini, dkk., 2015). Menurut 
Jumawan (2015), pengembangan kompetensi manajemen SDM 
dapat meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi secara 
keseluruhan.  
2. Inovasi  
Sumber keunggulan daya saing terkini adalah inovasi dan 
kreativitas. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai 
bagian dari perekonomian juga harus lebih meningkatkan daya 
saing dengan melakukan inovasi (Darwanto, 2013). Produk yang 
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ditampilkan oleh pemilik usaha harus memiliki inovasi. Keunikan 
produk sebagai hasil inovasi secara temporer akan membawa 
persaingan yang lebih besar bahkan inovasi yang diciptakan oleh 
perusahaan menjadi kunci dari keunggulan bersaing yang 
menentukan kesuksesan ekonomi dari suatu organisasi 
(Djodjobo, dan Hendra, 2014). 
3. Akses Pasar 
Pemasaran adalah fungsi keberhasilan penting bagi 
UKM, yang difasilitasi oleh akses pasar. Informasi memainkan 
peran kunci dalam akses pasar dan merupakan inti utama dari 
setiap sistem pemasaran. Akses pasar di negara berkembang 
merupakan tantangan besar untuk usaha kecil karena 
ketidaksempurnaan pasar yang dapat dikaitkan dengan 
kurangnya informasi pasar, kurangnya keterkaitan antara para 
pelaku dalam rantai pasokan, distorsi atau tidak adanya input dan 
output pasar, dan biaya transaksi yang tinggi mengakibatkan 
akses pasar terbatas, sehingga pertumbuhan dan daya saing 
mereka melemah (Ofafa, 2013) 
2.7 Partial Least Square (PLS) 
 Partial Least Square (PLS) merupakan soft model yang 
dapat menjelaskan struktur keragaman data. Model yang 
dihasilkan oleh metode PLS mengoptimalkan hubungan antara 
dua kelompok variabel. Proses penentuan model dilakukan 
secara iterasi dengan melibatkan keragaman pada variabel X dan 
Y (Nurhasanah, 2012). Desain PLS dibuat untuk mengatasi 
keterbatasan metode SEM. Pada metode SEM mengharuskan 
data berukuran besar, tidak ada missing values, harus 
berdistribusi normal, dan tidak boleh memiliki multikolinieritas, 
sedangkan pada PLS menggunakan pendekatan distribution free 
dimana data dapat berdistribusi tertentu. Selain itu PLS juga 
dapat digunakan pada jumlah sampel yang kecil. PLS merupakan 
metode analisis yang tidak didasarkan pada banyak asumsi 
seperti tidak harus berdistribusi normal multivariat dan ukuran 
sampel tidak harus besar. Disamping itu, PLS dapat mengalisis 
sekaligus variabel laten yang dibentuk dengan indikator reflektif 
dan indikator formatif (Cahyaningrum, 2015). 
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Adapun langkah-langkah metode PLS terdiri dari 
beberapa tahapan, yaitu (1) Merancang Model Struktural (inner 
model); (2) Merancang Model Pengukuran (outer model); (4) 
Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan; (4) Estimasi: 
Koefesien Jalur, Loading dan Weight; (5) Evaluasi Goodness of 
Fit; (6) Pengujian Hipotesis (Resampling Bootstraping) (Amalia, 
dkk., 2012). Berikut penjelasan mengenai masing-masing 
tahapan: 
1. Merancang Model Struktural (inner model) 
Inner model merupakan spesifikasi hubungan antar variabel 
laten, menggambarkan hubungan linear antara konstruk 
(Nugent, dkk., 2016). Perancangan model struktural hubungan 
antar variabel didasarkan pada rumusan masalah atau 
hipotesis penelitian (Ghozali, 2006). 
2. Merancang Model Pengukuran (outer model) 
Outer model dinyatakan sebagai bobot untuk masing-masing 
indikator, dan menentukan seberapa baik masing-masing 
indikator berhubungan dengan konstruk laten (Nugent, dkk., 
2016). Perancangan outer model menentukan sifat indikator 
dari masing-masing variabel laten, apakah refleksif atau 
formatif, berdasarkan definisi operasional variabel (Jaya, 
2008). 
3. Mengkonstruksi Diagram Jalur 
Fungsi utama dari membangun diagram jalur adalah untuk 
memvisualisasikan hubungan antar indikator dengan 
konstraknya, sehingga akan mempermudah peneliti untuk 
melihat model secara keseluruhan konvergen (Yamin dan 
Kurniawan, 2011) 
4. Mengonversikan Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 
Menkonversikan diagram jalur dilakukan dengan 
menspesifikasikan hubungan antara variabel laten dengan 
indikatornya dan hubungan antar variabel laten ke dalam 
sistem persamaan (Solimun, 2012). 
5. Estimasi  
Metode pendugaan parameter (estimasi) pada PLS adalah 
metode kuadrat terkecil (least square methods). Proses 
perhitungan dilakukan dengan cara iterasi, dimana iterasi akan 
berhenti jika telah tercapai kondisi konvergen (Jaya dan 
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Sumertajaya, 2008). Pendugaan parameter meliputi 3 hal yaitu 
(Nur, 2014): 
a. Weight estimate digunakan untuk menciptakan skor 
variabel laten;  
b. Estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan antar 
variabel laten dan estimasi loading antara variabel laten 
dengan indikatornya;  
c. Means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk 
indikator dan variabel laten. 
6. Goodness of Fit 
Evaluasi model meliputi evaluasi inner model dan outer model. 
Berikut adalah evalasi model dalam PLS: 
a. Outer model 
• Refleksif  
Model penelitian yang menggunakan outer model 
refleksif dievaluasi berdasarkan convergent, 
discriminant validity dan composite realiability. Nilai 
convergent dilihat dari nilai loading, nilai tersebut 
dianggap cukup antara 0.5 sampai 0.6 untuk jumlah 
variabel laten antara 3 sampai 7. Nilai discriminant 
validity dilihat berdasarkan nilai AVE, nilai AVE 
memenuhi apabilai > 0.5. adapun untuk nilai composite 
realiability yang masih dapat diterima adalah ≥ 0.7 
(Ghozali, 2006). 
• Formatif 
Outer model dengan indikator formatif dievaluasi 
berdasarkan pada substantive content-nya yaitu 
dengan membandingkan besarnya relatif weight dan 
melihat signifikansi dari ukuran weight (Vinzi, dkk., 
2010). 
b. Inner model  
Pengujian inner model atau model struktural dilakukan 
untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikansi 
dan R-square dari model peneltian. Model struktural 
dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk 
dependen dan uji t serta signifikansi dari koefisien 




7. Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis menggunakan metode resempling 
bootstrapping, yang berfungsi untuk pengambilan sampel dari 
setiap indikator (Jaya dan Sumarjaya, 2008), dengan hipotesis 
tratistik sebagai berikut: 
a. Hipotesis inner model 
H0 : β1= 0 Lawan 
H1 : β1≠ 0 
b. Hipotesis outer model 
H0 : λ1= 0 Lawan 
H1 : λ1≠ 0 
 Pengujian dilakukan dengan melihat nilai uji t dengan t tabel, 
dengan tingkat kesalahan 5% (db=n-1), yaitu apabila nilai t𝑡𝑒𝑠𝑡 
> ttabel : H0 ditolak dan H1 diterima, maka variabel eksogen 
secara nyata berpengaruh terhadap variabel endogen, begitu 
pula sebaliknya (Purwoto, 2007).  
 
2.8 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian mengenai analisis kelembagaan rantai pasok, 




Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Tentang Kelembagaan Rantai 
Pasok, Kinerja dan Daya Saing 


















Penelitian ini dilakukan 
menggunakan alat analisis model 
Partial Least Square-Structural 
Equation Modelling (PLS-SEM). Hasil 
pengolahan data menunjukkan bahwa 
faktor internal dan eksternal memberi 
pengaruh terhadap kinerja UKM. 
Faktor eksternal terdiri dari kebijakan 
pemerintah, kondisi sosial ekonomi 
dan budaya, peranan lembaga terkait 
memberi pengaruh yang signifikan 
pada kondisi faktor internal yang 
terdiri dari aspek sumber daya 
manusia, keuangan, teknis produksi, 
dan pemasaran. Pengaruh faktor 
eksternal terhadap kinerja UKM lebih 
besar dibanding faktor internal. Pada 
UKM berbasis industri kreatif ini 
faktor internal berupa teknologi 
memberi pengaruh kecil karena 
teknologi proses produksi masih 
sederhana, sebagaian besar proses 
produksi merupakan kerajinan buatan 









Penelitian ini dilakukan untuk menguji 
faktor-faktor keterkaitan rantai pasokan 
yang mempengaruhi kinerja usaha 
usaha mikro dan kecil. Metode yang 
digunakan adalah analisis linier 
berganda dengan tiga faktor yang 
diusulkan, yaitu sharing informasi, 
program pengembangan dan 
outsourcing. Sebanyak 214 set 
kuesioner diselesaikan oleh pemilik dan 
personil perusahaan dari 13 sektor 
industri. Temuan dari penelitian ini 
mengungkapkan bahwa program 
sharing dan pengembangan informasi 
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memiliki hubungan yang signifikan dan 
positif dengan kinerja perusahaan.  
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Tentang Kelembagaan Rantai 
Pasok, Kinerja dan Daya Saing (lanjutan) 
Nama  Jurnal  Hasil Penelitian 
  Meskipun outsourcing menunjukkan 
hubungan positif dengan kinerja 
perusahaan, namun hubungan tersebut 
tidak signifikan secara statistik. Hasilnya 
memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang berbagi informasi, program 
pengembangan dan outsourcing dari 










Penelitian ini membahas mengenai 
peningkatan daya saing UMKM 
berbasis inovasi dan kreativitas 
menggunakan metode analisis SWOT. 
Hasilnya, UMKM berbasis kreativitas 
harus dikembangkan dengan tata 
kelola atau kelembagaan, dengan 
mengacu tata kelola kelembagaan di 
negara maju. Pemerintah dapat 
menciptakan atau menggunakan 
lembaga yang sudah ada untuk 
menangani dan mengelola 
permasalahan UMKM berbasis kreatif. 
Lembaga ini harus diperkuat dengan 
dasar hukum yang jelas sehingga 
mempunyai wewenang untuk 
memfasilitasi UMKM. Lembaga dan 
aturan tersebut selanjutnya berfungsi 
untuk membantu proses kepemilikan 
hak cipta, prosedur penggunaan hak 
cipta yang dilakukan oleh pihak lain. 
Lembaga tersebut juga dapat berperan 
untuk membentuk kluster atau 
kelompok usaha yang mempunyai 








Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Tentang Kelembagaan Rantai 
Pasok, Kinerja dan Daya Saing (lanjutan) 









Penelitian ini menganalisis peran struktur 
pasar dan daya saing dalam 
meningkatkan kinerja UMKM kerajinan 
keramik di Kota Malang. Analisis data 
diolah menggunakan model GSCA, 
dengan struktur pasar sebagai variabel 
eksogen, daya saing sebagai variabel 
intervening, dan kinerja UMKM sebagai 
variabel endogen.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa struktur pasar tidak 
signifikan pengaruhnya terhadap daya 
saing dan kinerja kerajinan keramik di 
Kota Malang.  Daya saing juga tidak 
memediasi pengaruh struktur pasar 
terhadap kinerja UMKM kerajinan 
keramik, tetapi secara signifikan 
berpengaruh langsung terhadap kinerja 
keramik di Kota Malang. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa biaya produksi, 
kualitas, dan teknologi produksi adalah 
variabel-variabel daya saing yang 
berperan penting dalam meningkatkan 





III METODE PENELITIAN 
 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada UKM Stik Tahu di Kelurahan 
Tinalan yang berlokasi di Jalan Tinalan Gang 4, Kelurahan 
Tinalan, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri. Adapun 
pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2017-
Juni 2017. Pengolahan data dilakukan di Laboratorium 
Manajemen Agroindustri, Jurusan Teknologi Industri Pertanian, 
Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang.  
3.2 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan suatu langkah-langkah 
yang dilakukan dalam suatu peneltian. Gambaran umum 
mengenai prosedur penelitian ini, dapat dilihat pada Gambar 3.1
  
3.2.1 Survei Pendahuluan 
 Survei pendahuluan dilaksanakan sebelum penelitian 
berlangsung. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui gambaran 
umum UKM Stik Tahu di Kelurahan Tinalan, khususnya 
mengenai kegiatan rantai pasok yang ada. Kegiatan ini 
digunakan untuk menunjang informasi awal yang dibutuhkan 
dalam penelitian dengan cara wawancara serta diskusi. 
3.2.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 
 Proses identifikasi masalah bertujuan untuk mengetahui 
permasalahan yang terdapat pada UKM Stik Tahu di Kelurahan 
Tinalan. Selanjutnya, berdasarkan identifikasi masalah yang ada, 
dilakukan perumusan masalah. Perumusan masalah dilakukan 
dengan menyusun permasalahan yang ada, khususnya 
mengenai pemenuhan kebutuhan bahan baku, rendahnya kinerja 
dan daya saing UKM Stik Tahu di Kelurahan Tinalan. 
3.2.3 Studi Literatur 
 Studi literatur dilakukan untuk mencari teori-teori yang 
mendukung penelitian. Studi literatur dapat berasal dari jurnal, 
buku, maupun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema 
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penelitian ini. Dalam penelitian ini, literatur yang digunakan 
meliputi teori mengenai UKM, kelembagaan rantai pasok, kinerja, 
daya saing, serta metode yang digunakan serta penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan variabel yang digunakan, 
seperti kelembagaan rantai pasok, kinerja dan daya saing. 
.  
Gambar 3.1 Diagram Alir Prosedur Penelitian 
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3.2.4 Data dan Sumber Data 
 Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
jenis, yaitu data primer dan data skunder. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Data Primer 
 Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 
pada obyek yang diteliti. Data primer yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini mencangkup gambaran umum UKM, data 
penjualan, produksi, dan pendapatan UKM. Data primer dapat 
diperoleh dengan cara sebagai berikut: 
1. Observasi 
  Observasi bertujuan untuk mengamati secara langsung 
kondisi umum UKM Stik Tahu Kelurahan Tinalan, Kota Kediri. 
Hal ini bertujuan untuk melihat keadaan UKM secara 
langsung. 
2. Kuisioner 
  Pengumpulan data menggunakan kuisioner dilakukan 
dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada 
responden secara langsung agar dapat memberikan respon 
terhadap daftar pertanyaan yang diberikan, untuk kemudian 
diolah lebih lanjut. Kuisioner yang disampaikan kepada 
responden berisikan pertanyaan yang diisi sendiri oleh 
responden. 
3. Wawancara 
  Wawancara dilakukan untuk melengkapi kekurangan 
pada kuisioner. Proses ini akan dilakukan apabila responden 
tidak bersedia mengisi sendiri kuisioner yang telah 
disampaikan. Hal ini dilakukan setelah mendapatkan 
persetujuan responden 
4. Dokumentasi  
  Dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan gambar, 
dan rekaman wawancara yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan. 
b. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah yang diperoleh dari sumber lain yang 
selanjutnya digunakan sebagai pendukung dan pelengkap dalam 
laporan. Data tersebut dapat berasal dari literatur yang 
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berhubungan dengan penelitian dengan bantuan berbagai 
sumber pustaka seperti buku, jurnal, skripsi dan penelitian 
terdahulu. 
 
3.2.5 Identifikasi Variabel Penelitian 
  Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
jenis variabel, yaitu: 
a. Variabel Laten (Konstruk) 
 Variabel laten adalah variabel yang tidak dapat diukur 
secara langsung, tapi dapat diukur melalui indikator dari 
masing-masing variabelnya. Adapun variabel laten yang 
digunakan dalam penelitian ini. Variabel tersebut terdiri dari 
kelembagaan rantai pasok (X), kinerja (Y1) dan daya saing (Y2)  
b. Variabel Terukur (Manifest) 
  Variabel terukur dalah variabel yang datanya dapat diukur 
langsung, dan diperoleh dari penelitian lapang. Variabel 
terukur disebut sebagai variabel indikator. Variabel indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 
3.1  
Tabel 3.1 Variabel Laten dan Variabel Terukur 








(X1) (Amir, dkk., 
2014) 












1. Adanya kepercayaan antar pihak-
pihak yang terlibat dalam rantai 
pasok. 
2. Terjalinnya kesepakatan usaha 
antara UKM dengan supplier bahan 
baku dan agen. 
3. Komunikasi secara langsung 
maupun tidak langsung dilakukan 
UKM dengan supplier bahan baku 
dan agen, minimal satu kali dalam 
seminggu  
4. Antara UKM, supplier bahan baku 
dan agen membentuk suatu model 




Tabel 3.1 Variabel Laten dan Variabel Terukur (Lanjutan) 
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1. Kapasitas produksi UKM yang stabil 
atau cenderung meningkat. 
 
 
2. Jumlah penjualan yang dinyatakan 
secara kuantitatif dari segi fisik, 
volume, atau unit suatu produk, 
yang dapat dinyatakan dalam 
bentuk unit. 









2. Inovasi (Y22) 
(Djodjobo, dan 
Hendra, 2014). 
3. Akses Pasar 
(Y23) (Ofafa, 
2013)  
1. Memiliki SDM yang kreatif dan 
mampu mengembangkan ide-ide 
baru. 
 
2. Melakukan pengembangandari segi 
produk dan proses. 
 
3. Kemampuan UKM untuk 
mengakses pasar yang lebih luas. 
Sumber: Data Primer, diolah (2017) 
 
3.2.6 Penentuan Responden  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
seluruh UKM Stik Tahu (pemilik dan karywan) yang termasuk 
dalam klaster agroindustri produk stik tahu Kelurahan Tinalan 
Kota Kediri, dan tercatat dalam Dinas Perindustrian, 
Perdagangan, Pertambangan dan Energi Kota Kediri. Penentuan 
sampel pada penelitian ini menggunakan proposive sampling, 
dimana semua anggota populasi yang memiliki pengalaman kerja 
minimal 3 tahun dan mengerti kegiatan operasional UKM, 
digunakan sebagai sampel, Adapun sampel dari penelitian ini 







Tabel 3.2 Responden Penelitian  
No Nama UKM Jumlah Responden 
1. Wijaya Kembar 3 
2. Maju Jaya Sejahtera (MJS) 6 
3. Abah Aman (AMAN) 2 
4. SDD 4 
5. Mar Jaewary (UMAR) 2 
 Total 17 
Sumber: Data Primer, diolah (2017) 
 
3.2.7 Penyusunan Instrumen Penelitian 
 Sarana yang digunakan pada penelitian ini berupa 
kuisioner dan wawancara yang digunakan untuk mendapatkan 
data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini, kuesioner 
yang digunakan terdiri atas dua bagian, yaitu identitas responden 
yang berisikan data pribadi responden dan penelitian responden 
yang berisikan berbagai pertanyaan mengenai kelembagaan 
rantai pasok, kinerja UKM dan daya saing UKM. Adapun daftar 
pertanyaan pada penelitian responden diukur menggunakan 
skala likert 1-5 dan beberapa pertanyaan terbuka. Skala likert 
merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 
kejadian atau gejala sosial. Cara pengukuran adalah dengan 
menghadapkan seorang respoden dengan sebuah pernyataan 
dan kemudian diminta untuk diminta jawaban dari lima pilihan 
jawaban, dimana nilai jawaban memiliki nilai yang berbeda (Janti, 
2014). Disamping itu, pertanyaan terbuka merupakan pertanyaan 
yang memungkinkan responden menjawab bebas dan seluas-
luasnya. Koesioner penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1. 







Tabel 3.3 Skala likert 
Pernyataan Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju  4 
Ragu-ragu  3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
(Sumber: Janti, 2014) 
 
3.2.8 Uji Instrumen Penelitian 
 Uji instrumen penelitian yang dilakukan terdiri dari uji 
validitas, uji reliabilitas dan uji linieritas. Menurut Janti (2014) 
validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan 
instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang 
hendak di ukur, atau sejauh mana suatu alat ukur mampu dengan 
tepat dalam mengukur suatu data. Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung ≥ r 
tabel (uji dua sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total atau 
dinyatakan valid, apabila r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig. 
0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak 
berkorelasi signifikan terhadap skor total atau dinyatakan tidak 
valid (Putra, dkk., 2014). Pengujian validitas pada penelitian ini 
dilakukan menggunakan program SPSS. Nilai r hitung dapat 






r = Nilai Korelasi 
X = Nilai skor pada masing-masing pernyataan 
Y = Total nilai skor responden 
n = Jumlah responden (sampel) 
α = Taraf signifikansi 
 Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila diukur 
beberapa kali dengan alat ukur yang sama (Janti, 2014). Hasil 
pengukuran reliabilitas dapat dilihat pada nilai cronbach’s alpha 
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> 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability). Uji 
reliabilitas dilakukan menggunkan program SPSS. Adapun rumus 
yang digunakan untuk mengetahui tingkat relaibilitas adalah 
sebagai berikut (Putra, dkk., 2014): 
𝑟11 =  ( 
𝑘
𝑘−1




𝑟11  = Reliabilitas instrumen 
k = Jumlah butir pertanyaan 
∑ 𝜎 𝑏2 = Jumlah butir varians  
σ𝑡2 = Total varians 
 Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
bersifat linier atau tidak (Nisfiannoor, 2009). Asumsi linieritas 
dapat diuji menggunakan grafik scatter plot antara satu variabel 
dependen dengan variabel independen. Apabila terdapat indikasi 
arah hubungan positif atau negatif, maka asumsi telah terpenuhi. 
Sebaliknya, jika arah tidak jeas, maka asumsi tidak terpenuhi 
(Santoso, 2009). 
3.2.9 Metode Analisis Data 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
dianalisis menggunakan Partial Last Square (PLS) dengan 
bantuan software SmartPLS Versi 3.2.1. Diagram alir pengolahan 
data menggunakan GSCA dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Diagram Alir Pengolahan Data 
1. Merancang Model Struktural (Inner Model) 
 Perancangan model struktural berfungsi menjelaskan 
hubungan antar variabel laten. Perancangan model stuktural 
terdiri dari variabel eksogen (X) dan variabel endogen (Y). 
Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah kelembagaan 
rantai pasok (X), sedangkan variabel endogen dalam 
penelitian ini terdiri dari kinerja (Y1) dan daya saing (Y2). 
2. Merancang Model Pengukuran (Outer Model)  
Perancangan model pengukuran berfungsi 
memperjelas hubungan antara variabel laten dengan 
variabel indikatornya. Pada penelitian ini indikator variabel 
kelembagaan rantai pasok (X) terdiri dari kepercayaan (X1) 
komitmen (X2), komunikasi (X3), dan kemitraan (X4); indikator 
variabel kinerja (Y1) terdiri dari kapasitas produksi (Y1.1), 
volume penjualan (Y1.2), dan Keuntungan UKM (Y1.3); 
indikator variabel daya saing (Y2) terdiri dari sumber daya 
manusia (Y2.1), inovasi  (Y2.2), dan akses pasar (Y2.3). Model 
pengukuran pada penelitian ini, untuk variabel kelembagaan 
rantai pasok bersifat formatif, sedangkan untuk variabel 
Merancang Inner Model (hubungan antar variabel laten) 
Merancang Outer Model (Reflektif atau formatif) 
Mengkonstruksi Diagram Jalur 
Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 
Estimasi: Koefisien Jalur, Loading Faktor dan Weight 
Evaluasi Goodness of Fit 
Pengujian Hipotesis (Resampling Bootstraping) 
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kinerja dan daya saing bersifat reflektif. Model formatif 
merupakan indikator-indikator yang membentuk atau 
menyebabkan adanya penciptaan atau perubahan di dalam 
sebuah variabel laten, sedangkan model reflektif 
mengasumsikan bahwa konstruk laten mempengaruhi 
variasi pengukuran dana arah hubungan kausalitas dari 
variabel laten menuju ke indikator.  
3. Mengkonstruksi Diagram Jalur 
Konstruksi diagram jalur disusun berdasarkan dua 
model, yaitu model struktural yang menghubungkan antara 
variabel laten dengan variabel indikator. Diagram jalur yang 
terbentuk pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.3 
 
Gambar 3.3 Kontruksi Diagram Jalur 
Keterangan notasi yang digunakan: 
X = Kelembagaan Rantai Pasok  
X1 = Kepercayaan  
X2 = Komitmen 
X3 = Komunikasi  
X4 = Kemitraan 
Y1 = Kinerja 
Y11 = Kapasitas Produksi 
Y12 = Volume Penjualan 
Y13 = Keuntungan UKM 
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Y2  = Daya Saing 
Y21 = Inovasi Produk  
Y22 = Sumber Daya Manusia 
Y23 = Akses Pasar 
λx  = Lamda (kecil), loading faktor variabel kelembagaan 
rantai pasok 
λy  = Lamda (kecil), loading faktor variabel kinerja dan daya 
saing 
Λx  = Lamda (besar), matriks loading faktor variabel 
kelembagaan rantai pasok 
Λy  = Lamda (besar), matriks loading faktor variabel kinerja 
dan daya saing 
β  = Beta (kecil), koefisien pengaruh variabel kinerja 
terhadap daya saing. 
ˠ = Gamma (kecil), koefisien pengaruh variabel 
kelembagaan rantai pasok terhadap kinerja dan daya 
saing. 
ζ  = Zeta kecil, galat model. 
δ  = Delta (kecil), galat pengukuran pada variabel 
kelembagaan rantai pasok. 
ε  = Epsilon (kecil), galat pengukuran pada variabel kinerja 
dan daya saing. 
4. Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 
Tahap konversi diagram jalur ke sistem persamaan 
dilakukan untuk mengetahui berapa nilai dari besarnya 
pengaruh antara variabel laten dan indikatornya. Pada tahap 
ini terdapat dua model untuk mengkonversikan diagram jalur 
ke dalam sistem persamaan, yaitu: 
a) Persamaan model struktural (inner model) menunjukkan 
hubungan antar variabel laten yang digunakan dalam 
penelitian. Persamaan model struktural pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Y1 = ˠ1 X + ζ1…………………..............….……….…...(3) 






γ = Gamma, koefisien pengaruh variabel eksogen 
terhadap endogen 
ζ =  Zeta (kecil), galat model 
b) Persamaan model pengukuran (outer model) 
menunjukkan hubungan antara variabel laten dengan 
indikatornya. Persamaan model pengukuran pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Variabel eksogen kelembagaan rantai pasok (X) 
 X = (X1 λx1) + (X2 λx2) + (X3 λx3) + (X4 λx4) + δ…… (4) 
 Variabel endogen kinerja (Y1) 
Y1.1 =  λy1.1 Y1 + ε1.1…….….……...………..….…..(5) 
Y1.2 =  λy1.2 Y1 + ε1.2...……….…………...…….…..(6) 
Y1.3 =  λy1.3 Y1 + ε1.3………….……………….........(7) 
 Variabel endogen daya saing (Y2) 
Y2.1 =  λy2.1 Y2 +  ε2.1…..…..……………...…….…..(8) 
Y2.2 =  λy2.2 Y2 +  ε2.2…..………..…...………….…..(9) 
Y2.3 =  λy2.3 Y2 +  ε2.3....………….....………….…..(10) 
Keterangan: 
X1...X4  = Indikator atau manifest variabel untuk variabel 
laten eksogen (X) 
Y1...Y2  = Indikator atau manifest variabel untuk variabel 
laten endogen (Y) 
λx  = Lamnda (kecil), loading faktor variabel laten 
eksogen 
λy  = Lamnda (kecil), loading faktor variabel laten 
endogen 
γ  = Gamma (kecil), koefisien pengaruh variabel 
eksogen terhadap variabel endogen 
ζ   =   Zeta (kecil), galat model. 
δ  = Delta(kecil), galat pengukuran pada variabel 
kelembagaan rantai pasok 
ε  = Epsilon (kecil), galat pengukuran pada variabel 
kinerja dan daya saing 
5. Estimasi: Koefisien Jalur, Loading dan Weight 
Setelah model dispesifikasikan secara lengkap ke dalam 
sistem persamaan, selanjutnya dilakukan estimasi dari 
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variabel X dan variabel Y. Metode estimasi di dalam PLS 
adalah metode kuadran terkecil. Proses perhitungan dilakukan 
secara iterasi, dimana iterasi akan berhenti jika tercapai 
kondisi konvergen. Penghitungan estimasi bertujuan untuk 
mengestimasi model teoritis yang dibangun dengan mengukur 
kebaikan model pada jenjang variabel laten dan parameter 
yang diestimasi atau indikatornya. Oleh karena itu, model 
estimasi sangat tepat digunakan untuk menguji suatu teori 
yang mendapatkan justifikasi atas pengujian tersebut dengan 
serangkaian hasil statistika yang kompleks. 
6. Goodness Fit Model 
Pada tahap ini, dilakukan pengujian terhadap kesesuaian 
model dan sebelumnya dilakukan evaluasi terhadap asumsi-
asumsi PLS yang dilakukan, yaitu: 
a. Outer model  
Evaluasi goodness of fit pada outer model 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu pada model refleksif 
dan model formatif. Pada model refleksif, variabel 
indikator sebagai variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
laten, sehingga apabila terjadi perubahan dari suatu 
indikator akan berakibat pada perubahan pada indikator 
lainnya dengan arah yang sama. Model refleksi bertujuan 
untuk mengukur skor yang dinilai berdasarkan korelasi 
yang dievaluasi dengan melihat nilai convergent validity, 
discriminant validity dan composit reability, dengan 
kriteria: 
- Convergent validity adalah nilai korelasi antara skor 
indikator reflektif dengan skor variabel latennya. 
Menurut Affidella, dkk., (2015) pengujian convergent 
validity dilakukan dengan melihat nilai loading faktor 
harus di atas 0.70.   Namun   untuk   penelitian tahap 
awal dari pengembangan skala pengukuran   nilai   
loading 0.5-0.6 dianggap cukup. 
- Discrimant validity merupakan pengukuran indikator 
dengan variabel latennya yang diinilai berdasarkan 
cross loading atau dengan membandingkan nilai akar 
kuadrat dari AVE setiap konstruk dengan korelasi 
antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model 
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(Fitriani dan Bambang, 2013). Adapun rumus AVE 




- Composite reliability (ρc) merupakan kelompok 
Indikator yang mengukur sebuah variabel memiliki 
reliabilitas komposit yang baik jika memiliki composite 
reliability ≥ 0.7, walaupun bukan merupakan standar 




Pada model formatif, tidak dilakukan uji reliabilitas karena 
masing-masing indikator diasumsikan tidak saling 
berkorelasi. Adapun pengujian validitasnya dilakukan 
dengan membandingkan nilai t-statistik yang tercantum 
dalam outer weight dengan t-tabel. Nilai t-statistik yang 
disyaratkan untuk hipotesis dua arah (Sig 10%) adalah 
1.7822. Jika konstruk formatif tidak memenuhi kriteria uji 
validitas konstruk, maka konstruk tersebut tidak dapat 
diuji dalam model struktural. Namun jika konstruk formatif 
tersebut dihapus, maka makna dan tujuan dari penelitian 
tersebut akan hilang. Menurut Abdillah dan Jogiyanto 
(2009) secara teorikal konstruk formatif tersebut dapat 
diuji lebih lanjut dengan konsekuensi berkurangnya efek 
prediksi kausalitas antar konstruk yang kemudian 
dicerminkan oleh rendahnya nilai t-statistik dan koefisien 
determinansi. Selain signifikansi nilai weight, menurut 
Ghozali (2011) juga perlu dilakukan uji multikolinieritas 
untuk mengetahui apakah indikator dalam blok terdapat 
multikol atau tidak. Hal tersebut dilihat dari nilai variance 
inflation factor (VIF). Nilai VIF lebih dari 10 
mengindikasikan terdapat multikolinieritas. 
b. Inner model 
Evaluasi inner model dilakukan dengan melihat R-
square untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variansi variabel dependen. 
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Nilai koefisien R-square antara 0-1, yang menunjukkan 
jika nilai R-square besar dari 0.500 (R² > 0.500) berarti 
kemampuan variabel-variabel independen memberikan 
hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Alfidella, dkk., 
2015). Masing-masing nilai R-square yang diperoleh 
merupakan nilai sebuah model konstruk yang harus 
diukur lagi menggunakan Q-Square predictive relevance 
untuk model struktural. Tujuannya untuk megukur 
seberapa baik nilai konservasi dihasilkan oleh model dan 
juga estimasi parameternya. Nilai Q-square > 0 
menunjukkan model memiliki predictive relevance; 
sebaliknya jika nilai Q-Square ≤ 0 menunjukkan model 
kurang memiliki predictive relevance. Perhitungan Q-
Square dilakukan dengan rumus:   
Q2 = 1- (1-  R12) (1- R22 ) ....... (1- Rp2 )…... (13) 
dimana R12, R22 ...... Rp2 adalah R-square variabel 
endogen dalam model persamaan. Besaran Q2 memiliki 
nilai dengan rentang 0 < Q2 < 1, dimana semakin 
mendekati 1 berarti model semakin baik  
7. Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh 
parsial variabel eksogen terhadap variabel endogen dengan 
melihat nilai uji t pada masing-masing jalur. Nilai t𝑡𝑒𝑠𝑡 yang 
dihasilkan dari output GSCA dibandingkan dengan nilai ttabel. 
Adapun pengujian hipotesis statistik pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a) Hipotesis statistik untuk model pengukuran pengaruh 
kelembagaan rantai pasok (eksogen) terhadap kinerja 
UKM (endogen) 
 H0 : ˠ 1  = 0  
 (tidak terdapat pengaruh antara kelembagaan 
kelembagaan rantai pasok terhadap kinerja) 
 H1 : ˠ 1 ≠ 0 
 (terdapat pengaruh antara kelembagaan kelembagaan 
rantai pasok terhadap kinerja) 
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b) Hipotesis statistik untuk model pengukuran pengaruh 
kelembagaan kelembagaan rantai pasok (eksogen) 
terhadap daya saing (endogen) 
 H0 : ˠ 2 = 0 
 (tidak terdapat pengaruh antara kelembagaan 
kelembagaan rantai pasok terhadap daya saing) 
 H1 : ˠ 2 ≠ 0 
 (terdapat pengaruh antara kelembagaan kelembagaan 
rantai pasok terhadap daya saing) 
c) Hipotesis statistik untuk model pengukuran pengaruh 
antara kinerja (endogen) terhadap terhadap daya saing 
(endogen) 
 H0 : β = 0 
 (tidak terdapat pengaruh antara kinerja dengan daya 
saing) 
H1 : β ≠ 0 
 (terdapat pengaruh antara kinerja dengan daya saing) 
 
3.2.10 Pembuatan Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan adalah bagian akhir dari penelitian yang berisi 
hasil utama pembahasan, yang dapat menjawab rumusan 
masalah serta tujuan penelitian. Sedangkan saran berisi tentang 
rekomendasi yang diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, sebagai petunjuk untuk 
pengembangan penelitian sejenis atau yang terkait, serta dapat 




IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi UKM Stik Tahu di Kelurahan Tinalan 
 Daerah pertanian di wilayah Kediri tergolong dalam lahan 
kering yang dikelola sebagai tegalan, kebun campuran, dan 
pekarangan. Tanaman pangan di lahan kering yang menonjol 
produksinya di wilayah ini adalah jagung, ubi kayu, kacang tanah, 
kacang hijau dan kedelai. Kedelai sebagai bahan baku utama 
dalam pembuatan stik tahu, telah menjadi komoditas andalan di 
kecamatan Tarokan, Grogol, Kunjang, Pelemahan, Papar, Mojo, 
dan Purwoasri (Sulastri, dkk., 1997). Ketersediaan kedelai 
sebagai bahan baku pembuatan produk tahu dan olahannya 
sangat berpengaruh pada keberlanjutan usaha UKM Stik Tahu. 
Hal ini dikarenakan industri tahu dan olahannya merupakan 
industri yang berorientasi pada bahan baku apabila dilihat dari 
faktor lokasinya (Kurniasari, 2011). Menurut data yang diolah 
BPS (2013), Kabupaten dan Kota Kediri memiliki produk kedelai 
sebesar 163 ton per tahun. Kenyataannya, jumlah tersebut masih 
belum mampu memenuhi seluruh kebutuhan industri tahu yang 
beroperasi, sehingga supplier kedelai mengambil bahan baku 
dari wilayah penyangga (greater area) seperti Kabupaten, 
Nganjuk, Tulungagung dan Blitar. Wilayah tersebut merupakan 
penghasil berbagai komoditas pertanian salah satunya kedelai, 
sehingga kebutuhan bahan baku produk tahu dan olahannya 
dapat terpenuhi. Ketersediaan bahan baku ini dipandang sebagai 
peluang usaha yang prospektif dan kemudian diolah m enjadi 
produk yang memiliki nilai tambah (Soeprayitno, 2016). 
Di Kota Kediri, produsen tahu dan olahannya menurut 
Disperindagtamben tersebar di 3 kecamatan, yaitu Kecamatan 
Mojoroto, Kecamatan Kota dan Kecamatan Pesantren. Namun, 
pengerajin tahu yang aktif beroperasi hingga saat ini, tersebar di 
Kota Kediri bagian timur, yaitu di Kecamatan Pesantren, lebih 
tepatnya di Kelurahan Tinalan, gang 4 yang dikenal sebagai 
sentra pembuatan tahu produsen pribumi. Menurut hasil 
wawancara dengan pengerajin tahu di Kelurahan Tinalan, usaha 
tahu di daerah ini merupakan usaha turun temurun dari keluarga, 
dan telah dimulai sejak tahun 1983. Selama kurun waktu 34 
tahun, sempat terjadi penurunan produksi usaha tahu dan 
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olahannya, tepatnya pada tahun 2000 dikarenakan krisis 
ekonomi global yang meningakibatkan subsidi kedelai oleh 
pemerintah dihentikan sehingga harga kedelai seketika melonjak, 
dan pada tahun 2007 dikarenakan adanya isu penggunaan 
formalin pada tahu takwa. Kedua hal tersebut berimbas pada 
banyaknya usaha tahu di Kota Kediri, termasuk di Kelurahan 
Tinalan yang gulung tikar. Hingga saat ini, tercatat sebanyak 14 
UKM tahu yang aktif beroperasi, dimana 5 diantaranya 
memproduksi olahan tahu, yaitu stik tahu dan tergabung dalam 
klaster stik tahu Kelurahan Tinalan (Wulansari, 2017) 
Kelima UKM yang masuk dalam klaster UKM Stik Tahu 
yaitu UD Mar Jaeweny (UMAR), UD Wijaya Kembar, UD Abah 
Aman (AMAN), UD Sidodadi (SDD) dan UD Maju Jaya Sejahtera 
(MJS). Karakteristik UKM di klaster UKM Stik Tahu tergolong 
dalam usaha mikro, karena memiliki aset maksimal sebesar Rp 
50000000,- dan memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 
Rp 300000000,-. Profil UKM yang termasuk dalam Klaster Stik 
tahu Kelurahan Tinalan dapat dilihat pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 Profil UKM Stik Tahu Kelurahan Tinalan  
No Profil UMAR 
Wijaya 
Kembar 
MJS AMAN SDD 
1. Lama usaha 
(tahun) 
11 13 34 15 32 















300 420 300 600 1200 
3. Hasil 
Penjualan 
per bulan (Rp) 
10 juta 12.6 juta 9 juta 18 juta 36 juta 
4. Rata-rata 
keuntungan 
per bulan (Rp)  
2-4 juta 3-5 juta 2-3 juta 3-4 juta 6-8 juta 
5. Jumlah tenaga 
kerja 
2 3 6 2 4 
6. Lama waktu 
operasi per 
hari (jam) 
7 7 7 8 7 
Sumber: Data Primer Diolah (2017). 
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 Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa SDD memiliki 
kapasitas produksi tertinggi. Hal ini dikarenakan UKM tersebut 
telah berdiri puluhan tahun, dan memiliki pelanggan tetap yang 
secara kontinyu melakukan pembelian produk stik tahu yang 
lebih besar. Sehingga hasil penjualan dan keuntungan yang 
didapat juga lebih tinggi dibandingkan dengan keempat UKM 
lainnya. Adanya perbedaan tersebut disebabkan oleh 
kemampuan UKM dalam memproduksi stik tahu beragam, 
karena kemampuan tenaga kerja dan permintaan pasar juga 
berbeda. Menurut Nainggolan (2016), lamanya suatu usaha 
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan karena akan 
mempengaruhi produktivitas atau keahliannya, sehingga dapat 
menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih 
kecil dari pada hasil penjualan. Selain itu, keterampilan 
berdagang dan relasi bisnis maupun pelanggan juga semakin 
bertambah. 
 
4.2 Struktur Kelembagaan Rantai Pasok 
 Kelembagaan rantai pasok pada klaster stik tahu 
Kelurahan Tinalan meliputi supplier, UKM, dan retailer. Setiap 
anggota kelembagaan rantai pasok stik tahu memiliki perannya 
masing-masing yang saling terhubung. Hubungan antar anggota 




 = arus barang              = arus uang          =arus Informasi 
Gambar 4.1 Skema Kelembagaan Rantai Pasok Stik Tahu 
Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui anggota kelembagaan rantai 
pasok UKM Stik Tahu Kelurahan Tinalan terdiri dari: 
• Supplier 
Supplier bertugas untuk memenuhi kedelai sebagai 
bahan baku utama. Supplier pada klaster stik tahu di Kelurahan 
Tinalan adalah toko kedelai yang berlokasi di Kota Kediri. UKM 
Stik Tahu memiliki pertimbangan untuk lebih memilih supplier di 
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dalam kota dikarenakan kedekatan jarak dan terjaminnya mutu 
kedelai lokal yang disediakan. Menurut hasil wawancara dengan 
pemilik UKM, pemilik sebisa mungkin mempertahankan 
penggunaan keledai lokal, dikarenakan kedelai impor rasanya 
masam, ukuran kedelai lebih besar dan kaku, sehingga 
mempengaruhi tekstur tahu setelah penggorengan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Efendi dkk., (2015) bahwa 
tahu yang menggunakan kedelai impor memiliki rasa asam dan 
mudah hancur saat proses pencetakan, sedangkan kedelai lokal 
tahu lebih enak dan tidak mudah hancur. Selain arus barang yang 
bergerak dari supplier ke UKM, terdapat pula arus uang dan 
informasi yang bergerak dari UKM ke pihak supplier. Arus 
informasi yang bergerak dari UKM ke supplier dapat berupa 
jumlah bahan baku kedelai yang harus dikirim, jenis kedelai yang 
dipesan dan kualitas kedelai yang diinginkan. 
• UKM Stik Tahu 
UKM stik tahu bertindak sebagai produsen yang 
memproduksi kedelai menjadi stik tahu. Produk stik tahu yang 
telah siap dipasarkan selanjutnya akan disalurkan secara 
langsung kepada konsumen, dan adapula yang melalui retailer 
yang telah bekerjasama dengan UKM stik tahu. Pemesanan 
kedelai yang dilakukan UKM tergantung pada kebutuhan kedelai 
yang digunakan untuk proses produksi. Biasanya, beberapa UKM 
tersebut melakukan pemesanan 1 minggu sekali dengan total 
pemesanan yang berbeda-beda tergantung kapasitas produksi 
UKM. Menurut Handriani (2011) kinerja UKM dikatakan baik jika 
kapasitas produksi yang dihasilkan sesuai dengan permintaan 
pasar. Kapasitas produksi dapat ditingkatkan dengan cara 
melakukan pemasaran produk dengan baik. 
• Retailer 
Retailer sebagai anggota rantai pasok terakhir memiliki 
peran sebagai penjual produk stik tahu kepada konsumen. 
Retailer tersebut terdiri dari toko oleh-oleh, penjual online, dan 
toko kelontong.  Feedback yang diberikan oleh distributor dan 
retailer kepada produsen adalah arus uang yang dibayarkan 
sesuai dengan transaksi yang dilakukan, dan arus informasi 
berupa jumlah produk yang dibeli dan waktu pembelian. Menurut 
Pujawan (2005) manajemen rantai pasok adalah metode atau 
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pendekatan integrative untuk mengelola aliran produk, informasi, 
dan integrasi yang melibatkan pihak-pihak mulai hulu ke hilir yang 
terdiri dari supplier, pabrik, jaringan distribusi maupun jasa-jasa. 
 
4.3 Deskripsi Karakteristik Responden 
 Responden penelitian ini adalah pemilik dan karyawan 
pada klaster UKM Stik Tahu Kelurahan Tinalan Kota Kediri. 
Responden yang digunakan berjumlah 15 orang dengan kriteria 
telah memiliki masa kerja minimal selama 3 tahun, dan mengerti 
kegiatan operasional UKM. Karakteristik umum responden dalam 
penelitian ini ditunjukan dari nama, alamat, nomor telepon, jenis 
kelamin, usia, pendidikan terakhir dan lama kerja. Data 
karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 4.2 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden  
Kriteria Sub Kriteria Jumlah Presentase (%) 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 10 66.7 
Perempuan 5 33.3 
Usia (tahun) 
15-29  3 20 
30-44  8 53.4 
45-59  3 20 
>59 1 6.6 
Pendidikan 
Terakhir 
SD 4 26.7 
SMP 1 6.6 
SMA 10 66.7 
S1 0 0 
Lama Kerja 
(tahun) 
3-9  4 26.7 
10-19  6 40 
20-29  3 20 
30-40  2 13.3 
Sumber: Data Primer Diolah (2017). 
 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
menunjukkan bahwa tenaga kerja laki-laki lebih banyak (66.7%) 
dibandingkan tenaga kerja perempuan (33.3%). Hal ini 
dikarenakan usaha stik tahu Kelurahan Tinalan merupakan 
usaha milik keluarga, sehingga para pekerja yang ada 
merupakan anggota keluarga. Apabila melakukan recruitment, 
pemilik usaha mengutamakan pekerja laki-laki, dikarekan 
pembuatan stik tahu yang diawali dari pembuatan tahu, 
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memerlukan tenaga yang cukup besar. Pekerja perempuan 
cenderung pada bagian penggorengan stik dan pengemasan 
produk akhir. Menurut Boohene et al (2008), memang terdapat 
perbedaan nilai pribadi antara laki-laki dan perempuan yang 
mempengaruhi kinerja usaha, dimana pemilik/pengelola 
perempuan menunjukkan nilai kinerja yang lebih rendah. 
Berdasarkan karakteristik usia, karyawan dengan rentang usia 
30-49 tahun memiliki jumlah yang lebih banyak yaitu 10 orang 
(53.4%). 
 Menurut Purwaningrum, dkk., (2014) usia produktif 
karyawan adalah 15-59 tahun karena memiliki semangat dalam 
bekerja sehingga memiliki kinerja yang baik dan menguntungkan 
bagi perusahaan. Sedangkan berdasarkan karakteristik masa 
kerja, proporsi terbesar karyawan berada antara 10-19 tahun 
sebesar 6 orang (40%). Rata-rata tenaga kerja pada klaster UKM 
stik tahu di Kelurahan Tinalan memiliki masa kerja yang cukup 
lama. Hal tersebut dikarenakan usaha yang dijalankan 
merupakan usaha keluarga yang diwariskan secara turun 
temurun dan telah berlangsung selama puluhan tahun, disamping 
itu sebagian besar pekerja merupakan anggota keluarga dan 
tetangga sekitar yang sudah berpengalaman sejak lama dalam 
produksi tahu dan beberapa olahannya. Masa kerja seseorang 
berkaitan dengan pengalaman kerja, semakin lama seseorang 
bekerja dalam suatu bidang, maka pengalaman orang tersebut 
akan bertambah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Pamungkas, dkk., (2017) bahwa, pengalaman kerja seseorang 
akan berpengaruh kemampuan dan kinerja yang dimiliki. 
 
4.4 Pengujian Instrumen Penelitian 
4.4.1 Uji Validitas 
 Hasil uji validitas menggunakan program SPSS 16.0 
dapat dilihat pada Tabel 4.3. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana suatu alat ukur mampu dengan tepat 
dalam mengukur suatu data (Janti, 2014). Berdasarkan Tabel 4.3 
dapat diketahui bahwa korelasi indikator tiap variabel memiliki 
nilai lebih besar dari R tabel (0.514), sehingga dapat dikatakan 
bahwa indikator yang diteliti valid. Hal tersebut sesuai dengan 
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pernyataan Ghozali (2011) bahwa apabila r hitung lebih besar 
daripada r tabel, maka butir pertanyaan atau indikator yang 
digunakan dinyatakan valid. Selain itu, pada nilai r hitung terdapat 
tanda bintang (*) yang menunjukkan tingkat validitas instrumen. 
Tanda bintang satu (*) menunjukkan bahwa instrumen valid pada 
1 kali pengujian dengan taraf signifikansi 95% (0.05), sedangkan 
bintang dua (**) menunjukkan bahwa instrument valid pada 2 kali 
pengujian dengan taraf signifikansi 99% (0.01). Output SPSS 
pengujian validitas dapat dilihat pada Lampiran 2. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas 





X11 0.692* 0.514 Valid 
X12 0.726** 0.514 Valid 
X2 
X21 0.889** 0.514 Valid 
X22 0.819** 0.514 Valid 
X3 
X31 0.761** 0.514 Valid 
X32 0.585* 0.514 Valid 
X4 
X41 0.727** 0.514 Valid 
X42 0.876** 0.514 Valid 
Kinerja (Y1) 
Y11 
Y111 0.890** 0.514 Valid 
Y112 0.869** 0.514 Valid 
Y12 
Y121 0.767** 0.514 Valid 
Y122 0.822** 0.514 Valid 
Y13 
Y131 0.924** 0.514 Valid 
Y132 0.752** 0.514 Valid 
Daya Saing 
(Y2) 
Y21 Y211 0.809** 0.514 Valid 
Y22 
Y221 0.686** 0.514 Valid 
Y222 0.843** 0.514 Valid 
Y23 Y231 0.800** 0.514 Valid 
Sumber: Data Primer (2017). 
4.4.2 Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan menggunakan software SPSS 
16.0. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.4. Menurut Putra 
(2014), suatu instrument penelitian dikatakan realibel apabila nilai 
cronbach’s alpha lebih besar atau sama dengan 0.7. 
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Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s 
alpha dari masing-masing variabel memiliki nilai di atas 0.7, 
sehingga semua variabel dinyatakan realibel. Reliabilitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten bila diukur beberapa kali dengan alat ukur yang 
sama (Janti, 2014). Output SPSS pengujian reliabilitas dapat 
dilihat pada Lampiran 3. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas 




Kinerja (Y1) 0.806 Reliabel 
Daya Saing (Y2) 0.809 Reliabel 
Sumber: Data Primer (2017) 
4.4.3 Uji Linieritas 
 Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel dependen dan independen apakah linier atau tidak 
(Nisfiannoor, 2009). Linieritas merupakan keadaan dimana 
variabel dependen dan independen berada pada garis lurus 
(Santoso, 2010). Uji linieritas dilakukan menggunakan software 
SPSS 16.0 dengan test for linearity pada taraf signifikansi 0.05. 
Dua variabel dikatakan linier apabila memiliki nilai signifikansi 
(linearity) lebih besar dari 0.05. Hasil uji linearitas dapat dilihat 
pada Tabel 4.5. Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa 
hubungan antara variabel kelembagaan rantap pasok (x) dengan 
variabel kinerja (Y1) dan variabel daya saing (Y2) memiliki nilai 
signifikansi lebih besar dari 0.05, sehingga hubungan antar 
veriabel tersebut dikatakan linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat 
pada Lampiran 4.5 
Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas  
Hubungan Antar Variabel Sigifikansi Keterangan 
X 
Y1 0.605 Linear 
Y2 0.931 Linear 




4.5. Deskripsi Tanggapan Responden 
4.5.1 Variabel Kelembagaan Rantai Pasok 
 Analisis deskripsi tanggapan responden terhadap variabel 
penelitian dilakukan dengan menghitung rata-rata presentase 
tanggapan responden pada masing-masing item di setiap 
indikator variabel penelitian. Nilai mean mendekati satu 
menunjukkan presepsi responden sangat jelek dalam 
menanggapi pertanyaan yang diajukan, sedangkan nilai mean 
lima menunjukkan respon responden sangat baik. Tanggapan 
responden terhadap variabel kelembagaan rantai pasok dapat 
dilihat pada Tabel 4.6 
Tabel 4.6 Tanggapan Responden terhadap Variabel 
Kelembagaan Rantai Pasok 
Item notasi 
Respon Mean 
1 2 3 4 5  
Percaya terhadap 
supplier 
X11 0 0 20 66.7 13.3 3.94 
Percaya terhadap 
agen penjualan 
X12 0 0 26.6 60 13.4 3.86 
Kepercayaan X1 
     3.90 
Komitmen dengan 
supplier 
X21 0 0 33.3 46.6 20 3.86 
Komitmen dengan 
agen penjualan 
X22 0 0 0 80 20 4.20 
Komitmen X2 
     4.13 
Komunikasi dengan 
supplier 
X31 0 0 6.7 73.3 20 4.13 
Komunikasi dengan 
agen penjualan 
X32 0 0 6.7 80 13.3 4.06 
Komunikasi X3 
     4.10 
Kemitraan dengan 
supplier 
X41 0 0 40 13.3 46.7 3.4 
Kemitraan dengan 
agen penjualan 
X42 0 20 26.7 33.3 20 3.53 
Kemitraan X4 
     3.46 
Sumber: Data Primer (2017) 
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Berdasarkan Tabel 4.6 dikatahui nilai mean untuk 
indikator komitmen (X3) memiliki nilai mean sebesar 4.13, 
dengan item komitmen terhadap agen penjualan memiliki nilai 
mean terbesar yakni 4.20. UKM Stik Tahu Kelurahan Tinalan 
mengutamakan komitmen dengan agen penjualan dalam hal 
memasarkan produk stik tahu untuk meningkatkan pendapatan 
UKM. Agen penjualan yang dimaksudkan adalah tengkulak 
produk stik tahu, kios kecil atau toko oleh-oleh yang telah 
menjalin kerjasama selama bertahun-tahun. Rata-rata produk 
yang dapat terjual minimal seharga Rp 90000000 per bulan. 
Sementara itu, indikator kepercayaan (X1) memiliki nilai mean 
cukup baik, yaitu 3.90, dengan nilai mean item percaya terhadap 
supplier menyumbang nilai mean terbesar yakni 3.94. 
Kepercayaan antara UKM dan supplier terbangun dari kerjasama 
yang telah dijalankan selama bertahun-tahun. Adanya 
kepercayaan diantara keduanya memungkinkan pihak UKM 
untuk melakukan sistem kasbon dalam hal pemenuhan bahan 
bakunya.  
Indikator komunikasi (X3) memiliki nilai mean yang baik, 
yakni 4.10, dengan nilai mean komunikasi dengan supplier dan 
agen penjualan memiliki nilai 4.13 dan 4.06.  Hal ini menunjukkan 
bahwa komunikasi UKM Stik Tahu Kelurahan Tinalan dengan 
supplier dan agen penjualan sudah berjalan dengan baik. 
Komunikasi antara anggota kelembagaan rantai pasok dilakukan 
apabila ada kepentingan terkait kegiatan usaha. Komunikasi 
tersebut, setidaknya dilakukan selama 1 minggu sekali, baik 
secara langsung maupun tidak langsung.  Disamping itu, 
indikator kemitraan (X4) memiliki nilai mean 3.46 dengan item 
kemitraan terhadap supplier sebesar 3.4 dan kemitraan terhadap 
agen penjualan 3.53. Adanya kemitraan yang terjalin antara UKM 
dengan agen penjualandapat memastikan tingkat penjualan UKM 
stabil, bahkan mengalami peningkatan pada musim tertentu.  
Secara garis besar pada indikator pada variabel 
kelembagaan rantai pasok memiliki nilai mean yang bervariasi 
dan menunjukkan kondisi yang cukup baik. Kondisi tersebut tetap 
saja harus ditingkatkan khususnya untuk indikator kemitraan 
yang memiliki nilai mean terendah, yaitu 3.46. Harapannya, UKM 
Stik Tahu Kelurahan Tinalan merasakan manfaat yang 
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didapatkan secara maksimal dengan adanya kemitraan antara 
UKM dengan supplier maupun agen penjualan. Menurut Ferrer, 
dkk., (2010) adanya kemitraan memberikan pengaruh yang baik 
terhadap keberlangsungan usaha, karena mampu menciptakan 
hubungan yang lebih tahan lama, dimana tiap pihak berusaha 
membawa organisasi pada struktur baru dengan berkomitmen 
penuh, visi misi yang sama dan tingkat kepercayaan yang lebih 
tinggi.  
4.5.2 Variabel Kinerja  
 Kinerja merupakan hasil dari fungsi suatu pekerjaan atau 
kegiatan selama periode tertentu (Afandi, 2016). Indikator pada 
varaibel kinerja yang terdapat dalam penelitian ini adalah 
kapasitas produksi, volume penjualan dan keuntungan UKM. 
Tanggapan responden terhadap variabel kinerja dapat dilihat 
pada Tabel 4.7  
Tabel 4.7 Tanggapan Responden terhadap Variabel Kinerja 
Item notasi 
Respon Mean 
1 2 3 4 5  
Peningkatan kapasitas 
produksi karena supplier 
Y111 0 0 46.7 40 13.3 3.66 
Peningkatan kapasitas 
produksi karena agen 
penjualan 
Y112 0 0 20 53.3 26.7 4.06 
Kapasitas produksi Y11      3.86 
Peningkatan volume 
penjualan karena supplier 
Y121 0 0 46.7 46.7 6.7 3.60 
Peningkatan volume 
penjualan karena agen 
penjualan 
Y122 0 0 13.3 66.7 20 4.06 
Volume penjualan  Y12      3.83 
Peningkatan keuntungan 
karena supplier 
Y131 0 0 40 40 20 3.80 
Peningkatan keuntungan 
karena agen penjualan 
Y132 0 0 6. 7 66.7 26.7 4.06 
Keuntungan UKM Y13      3.93 
Sumber: Data diolah (2017) 
Berdasarkan Tabel 4.7 indikator kapasitas produksi 
memiliki nilai mean sebesar 3.86, item peningkatan kapasitas 
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produksi karena agen penjualan (Y112) menyumbang nilai mean 
terbesar, yakni 4.06. Hal tersebut menunjukkan UKM Stik Tahu 
Kelurahan Tinalan memiliki respon yang baik terhadap kinerja 
agen penjualan dalam peningkatan kapasitas produksi UKM. 
Agen penjualan mampu memastikan bahwa permintaan produk 
stik tahu di pasaran stabil, bahkan meningkat. Hal tesebut 
dibuktikan dengan permintaan produk stik tahu yang dilakukan 
secara terus menerus oleh agen penjualan, yang secara tidak 
langsung merupakan cerminan bahwa produk stik tahu diminati 
oleh konsumen. Oleh karena itu kapasits produksi UKM 
diharapkan mampu memenuhi permintaan tersebut. Selanjutnya 
indikator volume penjualan memiliki nilai mean sebesar 3.83 
dengan item peningkatan volume penjualan karena agen 
penjualan (Y122) menyumbang nilai mean terbesar, yakni 4.06. 
Kinerja agen penjualan dalam memasarkan produk menunjukkan 
hasil yang memuaskan menyebabkan permintaan produk 
meningkat, volume penjualan meningkat, pendapatan pun 
meningkat, selanjutnya akan berdampak pada keuntungan yang 
diperoleh UKM pun meningkat. Hal tersebut didukung dengan 
tanggapan responden terhadap keuntungan UKM yang memiliki 
nilai cukup baik, yakni 3.93, dengan item peningkatan 
keuntungan karena agen penjualan (Y132) memiliki nilai mean 
terbesar 4.06. Menunjukkan bahwa kinerja agen penjualan 
memiliki pengaruh yang baik terhadap keuntungan UKM.  
Secara garis besar, variabel kinerja memiliki nilai mean 
mendekati 4, menunjukkan kondisi yang cukup baik. 
Harapannya, tetap dilakukan perbaikan dalam peningkatan 
kapasitas produksi, sehingga akan berpengaruh pada volume 
penjualan dan keuntungan UKM, kemudian hal tersebut dapat 
bedampak terhadap kinerja UKM yang meningkat. Sesuai 
dengan pendapat Subowo (2015) bahwa secara parsial 
pertumbuhan penjualan memiliki arah positif terhadap 
keuntungan usaha. Jumlah laba yang diperoleh secara teratur 
serta kecenderungan atau tren keuntungan yang meningkat 
merupakan suatu faktor yang sangat menentukan perusahaan 
untuk tetap bertahan.   
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4.5.3 Variabel Daya Saing 
 Daya saing merupakan suatu kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan spesifik dari pelanggan dalam pasar 
tertentu dan jangka waktu tertentu menurut indikator biaya 
kualitas dan customers untuk perolehan dan pengoperasian 
produk (Chursin dan Yuri, 2015). Indikator yang digunakan 
variabel daya saing pada penelitian ini terdiri dari SDM, inovasi 
dan akses pasar. Tanggapan responden terhadap variabel daya 
saing dapat dilihat pada Tabel 4.8 
Tabel 4.8 Tanggapan Responden terhadap Variabel Daya Saing 
Item Notasi 
Respon Mean 
1 2 3 4 5  
SDM bekerja dengan 
baik Y21 0 0 26.7 60 13.3 3.87 
SDM Y21      3.87 
Inovasi proses Y221 0 0 53.3 40 6.7 3.73 
Inovasi produk Y222 0 0 46.7 46.7 6.7 3.60 
Inovasi Y22      3.67 
mampu memasarkan 
produk lebih luas Y23 0 0 26.7 66.6 6.7 3.80 
Akses pasar Y23      3.80 
Sumber: Data diolah (2017) 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa indikator 
SDM memiliki nilai mean sebesar 3.87. UKM Stik Tahu Kelurahan 
Tinalan menilai bahwa SDM yang dimiliki memberi dampak yang 
cukup baik terhadap daya saing UKM. Selanjutnya untuk 
indikator inovasi memiliki nilai mean sebesar 3.67, dengan nilai 
mean item inovasi proses dan inovasi produk secara berturut-
turut adalah 3.73 dan 3.60. Kedua nilai tersebut menunukkan 
mean yang cukup baik, sehingga UKM perlu meningkatkan 
inovasi proses maupun produk. Disamping itu, indikator akses 
pasar memiliki nilai mean 3.80, yang menunjukkan nilai cukup 
baik. Sehingga diperlukan perluasan akses pasar untuk 
meningkatkan daya saing UKM. Menurut Wahyu (2012) semakin 
besar akses pasar, maka permintaan pasar semakin bertambah, 
sehingga kegiatan perusahaan perlu dikembagkan demi 
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memenuhi kebutuhan konsumen dan dapat menjaga posisinya 
dalam persaingan dengan organisasi lainnya.  
 Secara garis besar indikator pada variabel daya saing 
cenderung memiliki nilai mean yang cukup baik, selanjutnya perlu 
dilakukan peningkatan terutama pada indikator inovasi. Menurut 
hasil wawancara dengan pemilik UKM, sebagian besar dari UKM 
di Kelurahan Tinalan tidak merasakan impact yang sangat berarti 
dengan adanya inovasi baik dari segi proses dan produk. 
Dikarenakan adanya keterbatasan modal investasi untuk 
teknologi baru, permintaan pasar yang masih mampu terpenuhi, 
dan minat konsumen yang tetap tinggi pada produk original stik 
tahu. Terlepas dari beberapa alasan tersebut, adanya inovasi 
dinilai sangat penting untuk keberlangsungan usaha. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Zhou (2005), bahwa wirausaha 
menekankan pada semangat menciptakan inovasi usaha sebagai 
penyegaran dari kemacetan usaha yang sering muncul saat 
langkah awal inovasi. Pentingnya menjadi proaktif terhadap 
kesempatan baru, menciptakan produk-produk, bukan hanya 
selangkah di depan pesaing tapi juga selangkah memahami 
keinginan konsumen (Slater dan Nerver, 1994).  
 
1.6 Analisis Partial Last Square (PLS) 
4.6.1 Konstruksi Diagram Jalur 
Diagram jalur adalah suatu diagram yang memperlihatkan 
hubungan kausal antara indikator dengan variabelnya dan 
variabel laten eksogen dengan variabel laten endogen. 
Hubungan kausial tersebut dapat dilihat melalui nilai outer 





Gambar 4.2 Konstruksi Diagram Jalur Hasil Pemodelan PLS 
 
Keterangan: 
X= Kelembagaan Rantai Pasok  
X1= Kepercayaan  
X2= Komitmen 




Y11 = Kapasitas Produksi 
Y12 = Volume Penjualan 
Y13 = Keuntungan UKM 
Y2  = Daya Saing 
Y21 = Inovasi Produk  
Y22 = SumberDaya Manusia 
Y23 = Akses Pasar 
Pada Gambar 4.2 diketahui bahwa nilai outer loading dari 
masing-masing indikator sangat bervariasi. Menurut Ghozali 
(2011) suatu indikator memiliki nilai yang baik jika memiliki nilai ≥ 
0.70, sedangkan apabila nilainya 0.5 sampai 0.6 masih dapat 
diterima. Adapun indikator yang memiliki nilai < 0.50 sebaiknya 
dikeluarkan dengan cara menghapus indikator tersebut dari 
variabelnya. Namun eliminasi tersebut tidak berlaku pada 
indikator X1, X2, X3 dan X4 yang memiliki nilai < 0.50, karena 
indikator tersebut bersifat formatif. Apabila salah satu indikator 
yang bersifat formatif dihapus, maka akan dapat merubah makna 
dari konstruk yang terbentuk 
4.6.2 Hasil Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 
Berdasarkan Gambar 4.2, langkah selanjutnya adalah 
mengkonversikan diagram jalur ke dalam sistem persamaan. 
Pengkonversian diagram jalur ini terdiri dari dua jenis, yaitu 
persamaan model struktural (inner model) dan persamaan model 
pengukuran (outer model). Berikut merupakan pembahasan 
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mengenai konversi diagram jalur ke sistem persamaan pada 
penelitian ini: 
a. Konversi Persamaan Inner Model 
Persamaan model struktural merupakan persamaan yang 
menjelaskan hubungan antar variabel laten eksogen dan 
variabel laten endogen. Persamaan inner model dari penelitian 
ini adalah: 
Y1 = 0.682X + ζ1…………………………………….. (14) 
Y2 = 0.664X + 0.323 Y1+ ζ2………….……………...(15) 
Keterangan: 
Y1   : Kinerja 
Y2  : Daya Saing 
X  : Kelembagaan Rantai Pasok 
ζ1 dan ζ2  : Galat Model 
Berdasarkan persamaan (14) dan (15), dapat diketahui 
variabel eksogen yaitu kelembagaan rantai pasok 
berpengaruh positif terhadap variabel endogen kinerja, begitu 
pula dengan variabel endogen kinerja yang juga berpengaruh 
positif terhadap variabel endogen, daya saing. Hal tersebut 
berarti kelembagaan rantai pasok dan kinerja memiliki 
pengaruh positif terhadap daya saing. Variabel kelembagaan 
rantai pasok (X) bernilai positif 0.682 artinya berpengaruh 
68.2% terhadap kinerja UKM (Y1). Selanjutnya, pada 
persamaan (15), dapat diketahui bahwa variabel kelembagaan 
rantai pasok (X) bernilai positif 0.664 dan kinerja (Y1) bernilai 
positif 0.323, artinya kelembagaan rantai pasok dan kinerja 
berpengaruh positif 64,4% dan 32.3% terhadap daya saing 
(Y2). Dari persamaan (15), diketahui bahwa variabel 
kelembagaan rantai pasok adalah variabel yang paling 
berpengaruh pada daya saing UKM, disusul dengan variabel 
kinerja (Y1). Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rahadi (2012) yang menghasilkan kesimpulan 
bahwa rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan. Disamping itu, Muthaher dan 
Assegaf (2014) mengemukakan bahwa kelembagaan rantai 





b. Konversi Persamaan Model Pengukuran (Outer Model) 
Persamaan model pengukuran merupakan persamaan 
yang menjelaskan hubungan antara variabel laten dengan 
indikator penyusunnya. Persamaan model pengukuran akan 
menununjukkan indikator yang paling berkontribusi pada 
masing-masing variabel. 
1. Variabel Kelembagaan Rantai Pasok (X) 
Variabel kelembagaan rantai pasok (X) terdiri dari 4 
indikator yaitu kepercayaan (X1), komitmen (X2), 
komunikasi (X3) dan kemitraan (X4). Persamaan tiap 
indikator dari model pengukuran berdasarkan diagram jalur 
yang telah terbentuk adalah sebagai berikut:  
X = 0.479 X1 + 0.160 X2 + 0.315 X3 + 0.265 X4 + δ… (16) 
Berdasarkan persamaan (16) diketahui bahwa seluruh 
indikator berpengaruh positif dalam membentuk variabel 
kelembagaan rantai pasok (X). Indikator kepercayaan (X1) 
merupakan indikator yang paling berpengaruh dalam 
membentuk variabel kelembagaan rantai pasok, dengan 
nilai outer weight terbesar yaitu 0.479. Dalam menjalankan 
usahanya, UKM di Kelurahan Tinalan mempercayakan 
kebutuhan bahan baku dan penjualan produknya kepada 
mitra yang telah dipercayainya selama bertahun-tahun. Hal 
ini sesuai dengan nilai outer weight dari kepercayaan 
memiliki nilai terbesar dalam hal mempengaruhi 
kelembagaan rantai pasok. Menurut Chopra dan Meindl 
(2007) kepercayaan antar organisasi mampu membantu 
meningkatkan kinerja supply chain dalam beberapa hal. 
Diantaranya, saling berbagi informasi seringkali 
diimplementasikan untuk membantu peningkatan kinerja 
(information sharing), adanya misi dan strategi bersama 
sering diupayakan dalam pencapaian tujuan bersama 
(incentive alignment) dan adanya koordinasi pengambilan 
keputusan dalam produksi dan distribusi (joint decision 
making). 
2. Variabel Kinerja 
Variabel kinerja (X1) terdiri dari tiga indikator yaitu 
kapasitas produksi (Y11), volume penjualan (Y12) dan 
keuntungan UKM (Y13). Persamaan tiap indikator dari 
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model pengukuran berdasarkan diagram jalur yang telah 
terbentuk adalah sebagai berikut: 
Y11 = 0.980 Y11η + ε11………………………………   (17) 
Y12 = 0.938 Y12η + ε12………………………………   (18) 
Y13 = 0.949 Y13η + ε13………………………………   (19) 
Berdasarkan persamaan (17), (18) dan (19), diketahui 
bahwa seluruh indikator berpengaruh positif dalam 
merefleksikan variabel kinerja. Dari ketiga persamaan 
tersebut, indikator kapasitas produksi (Y11) merupakan 
indikator yang paling berpengaruh dengan nilai outer 
loading terbesar yaitu 0.980. Pada klaster stik tahu 
Kelurahan Tinalan sendiri, kapasitas produksi menjadi 
faktor yang paling berpengaruh dalam hal kinerja. Menurut 
hasil wawancara, pemilik usaha memaparkan bahwa 
semakin besar kapasitas produksi yang dihasilkan, akan 
berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap volume penjualan dan keuntungan yang 
didapatkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Handriani 
(2011) bahwa kinerja UKM dikatakan baik jika kapasitas 
produksi yang dihasilkan sesuai dengan permintaan pasar. 
Kapasitas produksi dapat ditingkatkan dengan cara 
melakukan pemasaran produk dengan baik. Harapannya, 
dengan adanya kapasitas produksi yang mampu 
memenuhi permintaan stik tahu di pasaran, mampu 
meningkatkan brand image produk stik tahu dimata 
konsumen dan kompetitor.  
3. Variabel Daya Saing 
Variabel daya saing (Y2) terdiri dari tiga indikator yaitu 
Sumber Daya Manusia (Y21), inovasi (Y22) dan akses pasar 
(Y23). Persamaan tiap indikator dari model pengukuran 
berdasarkan diagram jalur yang telah terbentuk adalah 
sebagai berikut: 
Y21 = 0.928 Y21η + ε21………………………………   (20) 
Y22 = 0.683 Y22η + ε22………………………………   (21) 
Y23 = 0.922 Y23η + ε23………………………………   (22) 
Berdasarkan persamaan (20), (21) dan (22), diketahui 
bahwa seluruh indikator berpengaruh positif dalam 
merefleksikan variabel daya saing. Dari ketiga persamaan 
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tersebut, indikator sumber daya manusia (Y21) merupakan 
indikator yang paling berpengaruh dengan nilai outer 
loading terbesar yaitu 0.928. Pada kenyataannya tenaga 
kerja yang dimiliki oleh UKM Stik Tahu memiliki 
keterampilan yang baik dalam bekerja. Bahkan menurut 
wawancara yang dilakukan dengan pemilik, ada saat 
dimana karyawan memiliki inisiatif untuk melakukan inovasi 
produk, seperti pemberian rasa pada stik tahu. Disamping 
itu, akses pasar merupakan indikator yang juga 
berpengaruh dalam meningkatkan daya saing produk stik 
tahu. Hal ini dikarenakan semakin luas akses pasar yang 
dimiliki oleh UKM, permintaan akan produk juga akan 
semakin besar. Hal ini sesuai dengan penelitin yang 
dilakukan Ofafa (2013) bahwa akses pasar yang luas 
mampu memperkuat daya saing usaha. 
4.6.3 Hasil Pendugaan Parameter 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa semua 
indikator dari variabel kinerja yaitu kapasitas produksi (Y11), 
volume penjualan (Y12) dan keuntungan UKM (Y13), serta seluruh 
indikator dari variabel daya saing yaitu Sumber Daya Manusia 
(Y21), inovasi (Y22) dan akses pasar (Y23) memiliki nilai outer 
loading ≥ 0.5. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator yang 
ada merupakan pengukur yang baik dalam mengukur variabel 
penelitian. Berbeda halnya dengan indikator pada variabel 
kelembagaan rantai pasok yang terdiri dari kepercayaan (X1), 
komitmen (X2), komunikasi (X3) dan kemitraan (X4) yang memiliki 
nilai outer weight < 0.5. Meskipun memiliki nilai yang tidak 
signifikan, keempat indikator tersebut tidak dihapus, karena 
merupakan model formatif. Menurut Ghozali (2006) 
menghilangkan satu indikator dalam model akan menimbulkan 
permasalahan yang serius. Indikator formatif memerlukan semua 
indikator yang membentuk konstruk. Jadi menghilangkan satu 
indikator akan merubah makna dari konstruk, maka dari itu 
keempat indikator tersebut dipertahankan. Hasil pendugaan 















Y11 0.9804 3.86 4.7657 1.7822 
Y12 0.9383 3.83 4.9616 1.7822 
Y13 0.9493 3.93 5.2321 1.7822 
Daya Saing 
(Y2) 
Y21 0.9284 3.87 20.5680 1.7822 
Y22 0.6832 3.67 2.3225 1.7822 











X1 0.4786 3.90 1.3744 1.7822 
X2 0.1596 4.13 0.3279 1.7822 
X3 0.3152 4.10 0.7864 1.7822 
X4 0.2646 3.46 0.7655 1.7822 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Pada Tabel 4.9 diketahui bahwa indikator kapasitas 
produksi (Y11) merupakan indikator yang memiliki nilai yang 
paling tinggi terhadap variabel Kinerja (Y1). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa indikator kapasitas produksi memiliki 
pengaruh paling besar dibandingkan indikator lainnya. Disamping 
itu, apabila dilihat dari hasil perhitungan nilai mean tanggapan 
responden memiliki nilai yang hampIr sama. Berdasarkan 
wawancara dengan pemilik UKM, keuntungan merupakan tolak 
ukur kinerja yang dapat dirasakan secara langsung. Besarnya 
keuntungan yang didapatkan oleh UKM stik tahu diperoleh dari 
produksi yang optimal. Menurut Nursanti, dkk., (2015) Tinggi 
rendahnya kapasitas produksi mempu mempengaruhi jumlah 
keuntungan yang didapatkan. Semakin tinggi kapasitas produksi 
semakin tinggi pula keuntungan yang didapatkan. Tingginya 
kapasitas produksi didasarkan pada permintaan konsumen. 
Namun demikian, tidak selamanya merespon permintaan dapat 
meningkatkan kuntungan bagi perusahaan. Kenaikan permintaan 
hanya dapat dilayani sampai batas maksimum kapasitas produksi 
saja. 
Pada variabel daya saing (Y2), nilai outer loading dan 
mean tertinggi sama-sama ditunjukkan oleh indikator SDM (Y21). 
Kesesuaian nilai outer loading dan mean menunjukkan penilaian 
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responden sama seperti hasil struktur model. SDM yang terdapat 
dalam klaster UKM stik tahu Kelurahan Tinalan terdiri dari pemilik 
dan pekerja yang berdomisili di kelurahan Tinalan. Sebagian 
besar pemilik juga memiliki double job sebagai pekerja UKM. 
Adanya kerjasama antara pekerja dan pemilik UKM menimbulkan 
motivasi pada karyawan UKM untuk menghasilkan kinerja yang 
baik dan berinisiatif dalam bekerja. Menurut Mukarromah (2016), 
semakin tinggi inisiatif karyawan dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaannya, maka semakin tinggi tingkat ketrampilan kerja dan 
pada akhirnya akan berimplikasi pada semakin meningkat kinerja 
karyawan. Hal ini sesuai dengan kondisi riil pada klaster UKM stik 
tahu. Para pekerja tergolong terampil dalam melaksanakan 
masing-masing tugasnya. Pemilik UKM juga mengakui, bahwa 
adanya inovasi produk yang dilakukan, salah satunya tidak 
terlepas dari usulan karyawan UKM. Disamping itu, karyawan 
UKM juga cukup mahir dalam hal memasarkan produk pada saat 
event-event pameran yang diikuti.  
Pada variabel kelembagaan rantai pasok (X), indikator 
kepercayaan memiliki nilai outer weight tertinggi. Hal tersebut 
menunjukkan diantara indikator lainnya, indikator kepercayaan 
memiliki pengaruh yang paling besar. UKM percaya bahwa 
supplier mampu menjamin ketersediaan bahan baku dengan 
kualitas dan kuantitas yang dibutuhkan. Adanya kepercayaan 
yang terjalin selama bertahun-tahun dengan supplier, juga 
memungkinkan UKM stik tahu untuk melakukan pembayaran 
dengan sistem kas bon. Pihak UKM dapat melakukan 
pembayaran setelah waktu yang ditentukan, sehingga besarnya 
modal yang dikeluarkan untuk satu kali proses pemesanan 
kedelai tidak terlalu memberatkan pihak UKM. Disamping itu, 
UKM juga mempercayakan beberapa agen penjualan, baik dalam 
bentuk perseorangan, kios kecil, maupun toko oleh-oleh untuk 
memasarkan produknya, karena itu pihak UKM tidak 
membutuhkan usaha dan biaya tambahan untuk pemasaran 
produk. Setiap produk yang telah dihasilkan, dapat dipastikan 
akan selalu terjual di pasaran. Apabila dilihat dari hasil 
perhitungan mean tanggapan responden, komitmen memiliki nilai 
mean tertinggi, menunjukkan bahwa pihak UKM menilai 
komitmen supplier dan agen penjualan memberi pengaruh 
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terhadap kelembagaan rantai pasok. Menurut Amir, dkk., (2014), 
adanya kinerja pemasok dalam pemenuhan pesanan yang 
sempurna sesuai dengan permintaan dapat meningkatkan 
kepercayaan dan memelihara komitmen yang terjalin. Output uji 
pendugaan parameter dapat dilihat pada Lampiran 5. 
4.6.4 Hasil Evaluasi Goodness of Fit 
 Evaluasi goodness of fit dilakukan pada inner model dan 
outer model. Penelitian ini menggunakan 3 variabel yang terdiri 
dari 1 model formatif dan 2 model reflektif. Model pengukuran 
yang berbeda, juga memiliki parameter uji yang berbeda. Model 
pengukuran formatif terdiri dari 2 pengujian yaitu uji signifikansi 
nilai weight dan uji multikolinieritas, sedangkan untuk model 
pengukuran reflektif terdiri dari 3 pengujian yaitu uji validitas 
konvergen, uji validitas diskriminan dan uji reliabilitas. Berikut 
adalah evaluasi goodness of fit: 
1. Evaluasi Outer Model 
Pengujian validitas konstruk formatif dilakukan pada tahap 
bootstrapping. 
a. Model Pengukuran Formatif  
Model pengujian formatif terdiri dari dua pengujian, yaitu: 
(1) Uji Signifikansi Nilai Weight 
Berdasarkan hasil uji signifikansi nilai weight pata 
tahap bootstrapping, diketahui bahwa nilai t-statistik 
indikator kepercayaan (X1), komitmen (X2), 
komunikasi (X3) dan kemitraan (X4) secara berturut-
turut adalah 1.3744; 0.3279; 0.7864; dan 0.7655. 
Keempat indikator tersebut tidak signifikan karena 
memiliki nilai t-statistik < dari nilai t-tabel (1.7822). 
Meskipun demikian, keempat indikator tersebut tidak 
dihapus, karena merupakan model formatif. Hasil uji 
signifikansi berdasarkan nilai weight dapat dilihat 








Tabel 4.10 Uji Signifikansi Berdasarkan Nilai Weight 
Var Indikator t-statistik t-tabel Keterangan 
X X1 1.3744 1.7822 Tidak signifikan 
 X2 0.3279 1.7822 Tidak signifikan 
 X3 0.7864 1.7822 Tidak signifikan 
 X4 0.7655 1.7822 Tidak signifikan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017. 
 
(2) Uji Multikolinieritas 
Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk 
memastikan bahwa tidak ada korelasi antar indikator 
(multikol). Pengujian ini dengan membandingkan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan hasil 
pengujian, diketahui nilai VIF pada masing-masing 
indikator formatif memiliki nilai < 10, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa tidak ada korelasi antar semua 
indikator. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada 
Tabel 4.11 
 
Tabel 4.11 Uji Multikolinieritas Berdasarkan Nilai VIF 
 
Var Indikator VIF Syarat  Keterangan 
X X1 1.9338 <10 Bebas Multikol 
 X2 3.4846 <10 Bebas Multikol 
 X3 1.9358 <10 Bebas Multikol 
 X4 2.1276 <10 Bebas Multikol 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017. 
 
Output pengujian signifikansi nilai weight dan 
multikolinieritas dapat dilihat pada Lampiran 6 
b. Model Pengukuran Reflektif. 
Model pengukuran reflektif terdiri dari tiga pengujian, 
yaitu: 
(1) Uji Validitas Konvergen 
Pengujian validitas konvergen dilihat dari nilai outer 
loading dan nilai AVE. Berdasarkan hasil pengujian 
validitas konvergen, seluruh indikator dan variabel 
dinyatakan valid. Hal tersebut dikarenakan seluruh 
indikator reflektif pada variabel Y1 dan Y2 memiliki 
nilai ≥ 0.5. Hasil uji validitas konvergen berdasarkan 
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nilai outer loading dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
Selanjutnya, nilai AVE variabel kinerja (Y1) adalah 
0.914 dan valiabel daya saing (Y2) adalah 0.726. 
kedua nilai tersebut ≥ 0.5, sehingga variabel kinerja 
(Y1) dan daya saing (Y2) dinyatakan valid. Hasil uji 
validitas konvergen berdasarkan AVE dapat dilihat 
pada Tabel 4.13. 
 
Tabel 4.12 Uji Validitas Konvergen Berdasarkan Nilai 
Outer loading 
Var Indikator Loading 
Factor 
Syarat Keterangan 
Y1 Y11 0.980 ≥ 0.5 Valid 
 Y12 0.938 ≥ 0.5 Valid 
 Y13 0.949 ≥ 0.5 Valid  
Y21 Y21 0.928 ≥ 0.5 Valid  
Y22 0.683 ≥ 0.5 Valid 
Y23 0.922 ≥ 0.5 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Tabel 4.13 Uji Validitas Konvergen Berdasarkan Nilai 
AVE 
Var AVE Syarat Keterangan 
Y1 0.914 ≥ 0.5 Valid 
Y2 0.726 ≥ 0.5 Valid  
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Output uji validitas konvergen model reflektif 
berdasarkan nilai outer loading dan nilai AVE dapat 
dilihat pada Lampiran 7 
(2) Uji Validitas Diskriminan 
Uji validitas diskriminan dilakukan dengan melihat 
nilai cross loading atau dengan membandingkan nilai 
akar kuadrat dari AVE setiap konstruk dengan 
korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya 
dalam model. Hasil uji validitas diskriminan 
berdasarkan nilai cross loading dapat dilihat pada 
Tabel 4.14. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui 
bahwa variabel kinerja (Y1) dengan item pengukuran 
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memiliki nilai korelasi lebih besar daripada konstruk 
lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 
variabel kinerja (Y1) memiliki validitias diskriminan 
yang tinggi. Namun pada variabel daya saing (Y2), 
terdapat nilai korelasi yang lebih kecil dibandingkan 
dengan item pengukuran lainnya, yaitu Y22. 
Selanjutnya, jika dilihat menggunakan perbandingkan 
nilai akar kuadrat dari AVE yang terdapat pada Tabel 
4.15 diketahui bahwa nilai akar AVE dari daya saing 
lebih (Y2) tinggi dibandingkan nilai korelasi antara 
kinerja (Y1) dan daya saing (Y2). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel dalam model masih 
dapat dikatakan memiliki validitas diskriminan yang 
cukup baik. Output pengujian validitas diskriminan 
dapat dilihat pada Lampiran 8. 
 
Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Berdasarkan Nilai Cross 
Loading 
 X Y1 Y2 
Y11 0.699 0.980 0.763 
Y12 0.636 0.938 0.728 
Y13 0.620 0.949 0.734 
Y21 0.848 0.657 0.928 
Y22 0.587 0.798 0.683 
Y23 0.802 0.541 0.922 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Berdasarkan Nilai akar 
AVE 
 X Y1 Y2 Akar AVE 
X 1.000    
Y1 0.682 1.000  0.956033 
Y2 0.884 0.776 0.734 0.852056 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
(3) Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai 
cronbach’s alpha dan nilai composite reliability. Hasil 
uji reliabilitas menggunakan nilai cronbach’s alpha 
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dapat dilihat pada Tabel 4.16. Berdasarkan nilai pada 
Tabel 4.16, diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha 
variabel kinerja (Y1) dan daya saing (Y2) secara 
berturut-turut adalah 0.953 dan 0.800, sehingga 
kedua variabel tersebut dinyatakan reliabel.  
 
Tabel 4.16 Uji reliabilitas Berdasarkan Nilai 
Cronbach’s Alpha 
Var Cronbach’s Alpha Syarat Keterangan 
Y1 0.953 ≥ 0.6 Reliabel 
Y2 0.800 ≥ 0.6 Reliabel  
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Selanjutnya, pengujian reliablilitas menggunakan 
composite reliability. Hasil uji reliabilitas 
menggunakan nilai composite reliability dapat dilihat 
pada Tabel 4.17. Berdasarkan pengujian reliablilitas 
menggunakan composite reliability, diketahui bahwa 
nilai composite reliability pada varibel kinerja (Y1) dan 
daya saing (Y2) secara berturut-turut adalah 0.8866 
dan 0.9697, sehingga kedua variabel tersebut 
dinyatakan reliabel. 
 
Tabel 4.17 Uji Reliabilitas Berdasarkan Nilai 
Composite Reliability 
Var Composite Reliability Syarat Keterangan 
Y1 0.8866 ≥ 0.6 Reliabel 
Y2 0.9697 ≥ 0.6 Reliabel  
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Menurut (Syandyastini, dan Kadek, 2016) konstruk 
dapat dikatakan reliabel apabila nilai composite 
reliability dan cronbach’s alpha-nya memiliki nilai 
diatas 0.60. Sehingga model penelitian ini telah 
memenuhi kriteria reliabilitas dan merupakan alat 
ukur yang dapat dipercaya dan handal. Output uji 
reliabilitas model reflektif dapat dilihat pada 





2. Evaluasi Inner Model 
Berdasarkan hasil pengujian inner model, didapatkan 
nilai R2 dari variabel kinerja (Y1) dan daya saing (Y2) secara 
verturut-turut adalah 0.4653; dan 0.8379. Hal tersebut berarti 
variabel laten kinerja (Y1) dipengaruhi oleh variabel laten 
kelembagaan rantai pasok (X) sebesar 0.4653 atau 46,53% 
sedangkan 53.47% dipengaruhi oleh faktor lain. Menurut 
Ratnawati (2013), faktor yang mempengaruhi kinerja UKM 
adalah pemasaran, teknologi, akses modal, dan kesiapan 
berwirausaha. Selanjutnya untuk variabel laten daya saing 
(Y2) dipengaruhi oleh variabel laten kelembagaan rantai 
pasok (X) dan kinerja (Y1) sebesar 0.8379 atau 83.79%, 
sedangkan 16.21% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
terdapat pada penelitian ini. Menurut Susilo (2010) strategi 
pemasaran juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi 
daya saing. Adapun output dari goodness of fit penelitian ini 
dapat dilihat pada Lampiran 10. Untuk mengetahui 
predictive value, dilakukan perhitungan nilai Q2 
menggunakan rumus: 
Q2 = 1 – (1-R12) (1-R22) 
Q2 = 1 – (1-0.4653) (1-0.8379) 
Q2 = 0.9133 
Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa nilai 
Q2 dari kedua variabel kinerja (Y1) dan daya saing (Y2) lebih 
besar dari nol. Hal ini menunjukkan bahwa model tersebut 
signifikan dan memiliki predictive value yang baik.  
 
4.6.5 Hasil Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh 
variabel eksogen (X) terhadap variabel endogen (Y). Pengujian 
hipotesis ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-Statistik 
dengan t-tabel. Nilai t-statistik dapat diketahui dari path 
coeficients pada tiap path yang diperoleh dari hasil bootstrapping. 
Sedangkan nilai t-tabel didapatkan dari α = 0.10 dan df = 12, nilai 
df diperoleh dari banyaknya sampel dikurangi banyaknya variabel 
penelitian. Pengaruh variabel kelembagaan rantai pasok 




Tabel 4.18 Hasil Perbandingan Nilai T 
 t-statistik t-tabel  Keterangan  
X -> Y1 3.6185 1.7822 Signifikan  
X -> Y2 2.6939 1.7822 Signifikan 
Y1 -> Y2 1.1463 1.7822 Tidak signifikan 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
1. Kelembagaan Rantai Pasok (X) terhadap Kinerja (Y1) 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t-
statistik (3.6185) lebih besar daripada nilai t-tabel (1.7822), 
sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti 
kelembagaan rantai pasok berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja UKM. Semakin baik kelembagaan rantai pasok dalam 
menjalankan tugasnya, maka kinerja UKM Stik Tahu di 
Kelurahan Tinalan juga semakin baik. Hasil hipotesis tersebut 
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Rahadi 
(2012) yang menghasilkan kesimpulan bahwa rantai pasok 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan.  
Sistem kelembagaan yang ada pada UKM Stik Tahu 
Kelurahan Tinalan dijalankan berdasarkan asas kepercayaan 
dan saling membutuhkan yang telah berjalan bertahun-tahun, 
kemudian muncul komitmen untuk saling bekerja sama dalam 
menjalankan masing-masing usahanya. Disamping itu, 
komunikasi yang terjalin diantara anggota kelembagaan juga 
terjaga dengan baik. Sesuai dengan penelitian Ya’kob (2016), 
pembagian informasi telah terbukti memiliki hubungan yang 
signifikan dan positif dengan kinerja bisnis. Selanjutnya, 
tanggapan responden memiliki nilai mean dari indikator 
kepercayaan (3.90), komitmen (4.13), komunikasi (4.10) dan 
kemitraan (3.46), menunjukkan manfaat kelembagaan rantai 
pasok dapat dirasakan oleh semua anggota. Khususnya untuk 
UKM Stik Tahu, adanya kemitraan dengan supplier bahan 
baku mampu menjamin ketersediaan bahan baku untuk 
menghasilkan produk stik tahu. Menurut Ariani dan Bambang 
(2013) Adanya kerjasama dengan supplier yang dapat 
diandalkan akan menghasilkan pengertian dan pemahaman 
yang baik akan kebutuhan dan keperluan masing-masing 
65 
 
pihak sehingga dapat meningkatkan penghasilan perusahaan. 
Disamping itu, dalam hal hubungannya dengan agen 
penjualan, adanya kerjasama yang terbangun selama puluhan 
tahun, mampu memastikan bahwa produk stik tahu dipasarkan 
dengan volume produksi yang sama, bahkan cenderung 
meningkat dari waktu ke waktu. Hal ini akan berdampak pada 
pendapatan UKM yang meningkat, yang kemudian disusul 
oleh laba UKM yang semakin bertambah. Hal tersebut 
membuktikan bahwa adanya kelembagaan rantai pasok 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UKM.   
2. Kelembagaan Rantai Pasok (X) terhadap Daya Saing (Y2) 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t-
statistik (2.6939) lebih besar daripada nilai t-tabel (1.7822), 
sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti 
kelembagaan rantai pasok berpengaruh signifikan terhadap 
daya saing UKM. Semakin baik kelembagaan rantai pasok 
dalam menjalankan perannya, maka daya saing UKM Stik 
Tahu di Kelurahan Tinalan juga semakin baik. Hasil penelitian 
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Muthaher dan Assegaf (2014) bahwa kelembagaan rantai 
pasok berpengaruh signifikan terhadap daya saing.  
Pada Klaster Stik Tahu Kelurahan Tinalan sendiri, adanya 
kelembagaan dinilai cukup mampu dalam meningkatkan daya 
saing usaha, baik dalam hal peningkatan inovasi usaha 
maupun perluasan akses pasar. Para pengusaha stik tahu di 
Kelurahan ini, sering kali melakukan sharing terkait kedua hal 
tersebut. Sesuai dengan Hadiati (2016), bahwa untuk 
mencapai keunggulan bersaing yang berkelanjutan, 
pengusaha UKM harus memperoleh tingkat kompetensi 
teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu, kerjasama 
yang terjalin antara anggota kelembagaan rantai pasok harus 
terjaga dengan baik. Harapannya, dengan adanya kerjasama 
antar pelaku usaha mampu memposisikan produk stik tahu 
Kelurahan Tinalan, yang telah dikenal sebagai sentra tahu di 
Kota Kediri. Pada akhirnya, stik tahu Kelurahan Tinalan 
memilki keunggulan bersaing dengan produk lain yang 
sejenis, yang ada di pasaran, baik itu pada lingkup dalam dan 
luar kota. Sehingga mampu memperluas akses pasar dari 
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klaster stik tahu Kelurahan Tinalan. Disamping itu, sumber 
daya manusia yang dimiliki oleh UKM juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi daya saing UKM. Hal ini terbukti dengan 
antusiasnya pemilik usaha dalam menghadiri event-event 
bazaar yang diadakan oleh pihak swasta maupun pemerintah, 
yang menjadi kunci dalam mempromosikan produk stik tahu 
secara langsung kepada masyarakat luas. Menurut Sitompul 
(2010) dalam upaya peningkatan daya saing, jiwa 
kewirusahaan berpengaruh besar dalam menangkap peluang 
usaha. Adanya kerjasama yang dilakukan antar anggota 
kelembagaan ini mampu memberikan keuntungan, khususnya 
dalam hal penangkapan peluang usaha dan perluasan pasar.  
3. Kinerja (Y1) terhadap Daya Saing (Y2) 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t-
statistik (1.1463) lebih kecil daripada nilai t-tabel (1.7822), 
sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti kinerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap daya saing UKM. Tinggi 
rendahnya Kinerja UKM tidak berpengaruh dengan tinggi 
rendahnya Daya Saing UKM Stik Tahu di Kelurahan Tinalan. 
Beberapa hal yang mampu meningkatkan daya saing adalah 
sumber daya manusia (Jumawan, 2015), inovasi (Darwanto, 
2013) dan akses pasar (Ofafa, 2013).  
Kenyataannya, hasil wawancara menunjukkan bahwa 
peningkatan dan penurunan kinerja tidak berpengaruh secara 
langsung pada daya saing UKM. Pihak UKM berpendapat 
bahwa adanya peningkatan produksi, volume penjualan dan 
keuntungan yang didapatkan, tidak berkaitan secara langsung 
dengan peningkatan daya saing produk. Hal tersebut 
dikarenakan, permintaan akan produk cenderung stabil atau 
bahkan meningkat pada musim tertentu untuk masing-masing 
UKM. Pemilik UKM yang dalam hal ini bertindak sebagai 
decision maker sangat hafal dengan kenaikan dan penurunan 
permintaan yang terjadi pada produknya. Pemilik cenderung 
mengambil langkah aman untuk memasarkan produk dengan 
tidak mendasarkan pada peningkatan dan penurunan kinerja 
UKM, melainkan pada adanya kesempatan peningkatan daya 
saing melalui event promosi sebagai sarana pemasaran 
produk yang timbul karena adanya komunikasi antar anggota 
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kelembagaan. Menurut Wibowo, dkk., (2015), pemasaran 
perlu mendapat perhatian serius oleh UKM, terutama dalam 
proses penetapan strategi pemasaran harus benar-benar 
matang, sehingga strategi pemasaran yang dipilih akan 
mampu menembus pasar dan meningkatkan daya saing 
usaha. 
 
1.7 Implikasi Manejerial  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 
semua pihak, khususnya bagi UKM Stik Tahu di Kelurahan 
Tinalan Kota Kediri. Berdasarkan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa kelembagaan rantai pasok berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja dan daya saing, maka prioritas utama 
yang dapat dilakukan oleh UKM adalah sebagai berikut: 
1. Sistem kelembagaan yang ada perlu dikembangkan ke arah 
yang lebih terkonsep, seperti adanya struktur dan aturan 
tertulis yang jelas dinilai penting dalam menghasilkan strategi 
kelembagaan untuk kepentingan bersama, tidak hanya 
berdasarkan kerjasama yang saling menguntungkan antara 
satu dengan yang lain, sehingga akan terbangun komitmen 
penuh, visi misi yang sama dan tingkat kepercayaan yang 
tinggi antar anggota kelembagaan. Hal ini tentunya akan 
berimbas secara langsung terhadap keberlangsungan usaha 
dari masing-masing anggota kelembagaan rantai pasok di 
Kelurahan Tinalan Kota Kediri. 
2. Dilihat dari permintaan produk yang tinggi, UKM perlu 
mengambil langkah berani dengan meningkatkan kapasitas 
produksi demi mendapatkan peluang usaha pada pangsa 
pasar yang baru, sehingga mampu meningkatkan daya saing 
produk. Kurangnya rasa optimis akan kemampuan UKM 
dalam menghadapi tingginya permintaan pasar hendaknya 
dihilangkan. Maka dari itu, dibutuhkan peran pemerintah 
untuk mendorong pihak UKM agar lebih berani dalam 
meningkatkan kapasitas produknya, dengan adanya 
pelatihan, bantuan modal maupun pemberian motivasi 
usaha. Pada akhrinya, UKM dapat lebih tanggap terhadap 




3. Kaitannya terhadap daya saing, diharapkan UKM melakukan 
inovasi dari segi produk. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk inovasi produk adalah dengan penambahan 
varian rasa pada produk atau dengan memperbaiki kemasan 
yang lebih modern. Disamping itu, untuk kedepannya seluruh 
UKM anggota klaster stik tahu Kelurahan Tinalan supaya 
aktif dalam melakukan promosi secara online yang akan 
memudahkan promosi produk kepada calon konsumen. 
Harapannya daya saing produk meningkat, dan akan 






V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Analisis keterkaitan kelembagaan rantai pasok terhadap 
kinerja dan daya saing UKM memberikan model persamaan 
struktural yaitu Y1 = 0.682X + ζ dan Y2 = 0.664X + 0.323 Y1+ ζ. 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa:  
1. Kelembagaan rantai pasok berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja UKM Stik Tahu di Kelurahan Tinalan. Adanya 
kelembagaan rantai pasok pada klaster UKM Stik Tahu di 
Kelurahan Tinalan terbukti mampu meningkatkan kinerja UKM 
yang tercermin pada indikator variabel kinerja, yaitu kapasitas 
produksi, volume penjualan dan keuntungan UKM.  
2. Kelembagaan rantai pasok berpengaruh signifikan terhadap 
daya saing UKM. Pada klaster Stik Tahu Kelurahan Tinalan 
sendiri. Kelembagaan rantai pasok dinilai mampu 
meningkatkan daya saing UKM. Adanya kepercayaan, 
komitmen, komunikasi dan kemitraan yang dijalankan, mampu 
meningkatkan keunggulan bersaing yang dimiliki oleh UKM. 
3. Kinerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap daya 
saing UKM Stik Tahu di Kelurahan Tinalan. Kenyataannya, 
peningkatan dan penurunan kinerja UKM tidak berpengaruh 
secara langsung pada peningkatan daya saing produk. Pihak 
UKM cenderung lebih mengupayakan peningkatan daya saing 
melalui adanya hasil sharing antar pengusaha dan juga event-
event pameran yang diikuti. 
 
5.2 Saran 
 Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini 
adalah: 
1. Bagi UKM, diharapkan lebih meningkatkan keunggulan 
bersaing yang dimiliki dengan lebih berani untuk mengambil 
keputusan penambahan kapasitas produksi, sehingga produk 
yang dipasarkan dapat merambah ke pasar yang lebih luas. 
Disamping itu, dibutuhkan adanya pengintegrasian kerjasama 
yang lebih terkonsep antar anggota kelembagaan.  
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2. Bagi pemerintah, dibutuhkan andil yang lebih nyata terkait 
program-program pengembagan Klaster Stik Tahu Kelurahan 
Tinalan. Baik dalam hal penyuntikan tambahan modal, 
maupun peningkatan ketrampilan UKM.  
3. Bagi penelitian selanjutnya, perlu dilakukan penelitian dengan 
mempertimbangkan variabel-variabel lain seperti orientasi 
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